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15 ABSTRAK  

Ilmi, Robitul. 2021. Level Berpikir Kreatif Matematis Santri dan Non Santri Kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin dalam Menyelesaikan 

Soal Open-Ended Materi Barisan Pola Bilangan. Skripsi, Jurusan Tadris 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dimas Femy 

Sasongko, M.Pd. 

Berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa untuk 

menjawab soal matematika yang diberikan dengan lancar, beragam, dan bersifat 

baru. Untuk mengetahui berpikir kreatif matematis siswa, dapat dilakukan dengan 

memberikan soal open-ended kepada siswa. Tidak semua siswa akan memiliki level 

berpikir kreatif yang sama. Hal tersebut juga berlaku baik bagi santri maupun non 

santri. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana level berpikir kreatif 

matematis santri dan santri kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Islamiyah 

Tanggulangin dalam menyelesaikan soal open-ended materi pola barisan bilangan. 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui level 

berpikir kreatif matematis santri dan non santri kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Islamiyah Tanggulangin dalam menyelesaikan soal open-ended materi pola barisan 

bilangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologis. Penelitian ini dilakukan di MTs. Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 

dengan subjek penelitian sebanyak enam siswa kelas VIII dimana tiga diantaranya 

adalah santri dan tiga yang lainnyaa adalah non santri. Teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan tes dan wawancara. 

Adapun untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh yaitu dengan cara 

meningkatkan triangulasi waktu. 

Adapun hasil pada penelitian ini yaitu santri dan non santri dengan 

kemampuan matematis tinggi memiliki level berpikir kreatif matematis 4 atau 

sangat kreatif. Untuk santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang 

memiliki level berpikir kreatif matematis 3 atau kreatif. Yang terakhir adalah santri 

dan non santri dengan kemampuan matematis rendah memiliki berpikir kreatif 

matematis 3 atau kreatif. 

 

Kata Kunci: Level Berpikir Kreatif Matematis, Soal Open-Ended, Pola Barisan 

Bilangan, Santri dan Non Santri 
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16 ABSTRACT 

Ilmi, Robitul. 2021. Mathematical Creative Thinking Level for Santri and Non 

Santri for 8th Grade Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin in 

Solving Open-Ended Problems with Number Pattern Sequences. Thesis, 

Department of Mathematics Education, Faculty of Education and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor: 

Dimas Femy Sasongko, M.Pd. 

Mathematical creative thinking is studentsô ability to answer mathematics 

problems given fluently, flexibility, and novelty. To assess students' mathematical 

creative thinking, it can be done by giving open-ended mathematics problems to 

students. Not all students will have the same level of creative thinking. This also 

applies to santri and non santri. 
The aims of this study is to identify mathematical creative thinking from 

santri and non santri in 8th grade of MTs Islamiyah Tanggulangin in solving open 

ended mathematics problem particularly in sequence pattern problems. 
This study uses a qualitative approach with a phenomenological type of 

research. This research was conducted in MTS Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 

with research subjects as many as six students of class VIII where three of them are 

santri and the other three students are non santri. Collecting data technique used in 

this research are test and interview. As for knowing the validity of the data obtained, 

namely by triangulation of times. 
The results of this study are santri and non santri with high mathematical 

abilities have level 4 or  very creative. For santri and non santri with moderate 

methematical abilities have level 3 or creative. For santri and non santri with low 

mathematical abilities have level 3 or creative.  
  

Keywords: Mathematical Creative Thinking Level, Open-Ended Problem, 

Number Sequence Pattern, Islamic Boarding School Students and Non-Islamic 

Boarding School Students  
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17 ϩϳϡЮϜ ЉЯϷϧЃв 

 .ȔǣäîÛȴȲȞȱäčċčČ .  åɎȕĀ ǦɆȵɎȅɋä ǦɆȲǹäǼȱä ðîäǼƫä åɎȖȱ ɄȑˬȀȱä ɄȝäǼǣɋä ƘȮȦǪȱä āɀǪȆȵ
ǦȅîǼȵ ȸȵǠǮȱä ȤȎȲȱ ǦɆȵɎȅɋä Ƙȡ ǦɆȲǹäǼȱä ðîäǼƫä ǦȖȅɀǪƫä ƙǲȺȱɀǲȺǩ ǦɆȵɎȅɋä  çäí çɎȮȊƫä Ȱǵ Ž

ýǠȩîɉä ôǠƴà ȰȆȲȆǩ Ȝȵ ǦǵɀǪȦƫä çˬǠȾȺȱä. ɄȞȵǠƨä ǬǶǤȱä ȴȆȩ ÛȴɆȲȞǩ  ǦɆȲȭ Û çǠɆȑˬȀȱäǪȱäĀ ǦɆǣƕȱä ýɀȲȝȴɆȲȞ  Û
 ǦȞȵǠǱǦɆȵɎȅɋä ȴɆȽäȀǣâ ȬȱǠȵ ˫ɍɀȵ ǦɆȶȮƩä ƞǰȹɍǠ. ùȀȊȵƕȆǱǠƫä ɀȮȹɀȅǠȅ ɄȶɆȥ ðǠƹì : 

ƘȮȦǪȱä ɄȝäǼǣɋä çǠɆȑˬȀȱä ɀȽ æîǼȩ åɎȖȱä ɂȲȝ ǦǣǠǱâ ȰǝǠȆƫä çǠɆȑˬȀȱä ɂȕâ ǦȩɎȖǣ  ĀǦȝɀȺǪȵ 
æǼɅǼǱĀ .ǦȥȀȞƫ ƘȮȦǪȱä ɄȝäǼǣɋä çǠɆȑˬȀȱä åɎȖȲȱ ,ȸȮƹ ȻáäȀǱâ ȸȵ üɎǹ êȀȕ ǦȲǞȅà ǦǵɀǪȦȵ ȝɂȲ åɎȖȱä .
ȸȱ þɀȮɅ āǼȱ ȜɆƤ åɎȖȱä ȼȱ āɀǪȆƫä ȸȵ ƘȮȦǪȱä ɄȝäǼǣɋä .ȨǤȖȺɅ åɎȖȱ ȸɅǾȱä þɀȊɆȞɅ Ž ǼȾȞƫä ȻƘȡĀà. 

ȰǝǠȆȵ ǬǶǤȱä Ž äǾȽ ǬǶǤȱä ɄȽ ǦɆȦɆȭ āɀǪȆȵ ƘȮȦǪȱä ɄȝäǼǣɋä çǠɆȑˬȀȱä åɎȕ ƫäǼȾȞ ȻƘȡĀ 
ȤȎȲȱ Ž ǦȅîǼƫä ǦȖȅɀǪƫä ǦɆȵɎȅɋä ƙȝɍɀǲƱ˩ Ž Ȱǵ ǦȲǞȅɉä ǦǵɀǪȦƫä ɂȲȝ æìǠȵ Ȕƴ ȆǩȰȆȲ ýǠȩîɉä .óȀȢȱä 
äǾȽ ǬǶǤȱä ɀȽ ǼɅǼƠ āɀǪȆȵ ƘȮȦǪȱä ɄȝäǼǣɋä çǠɆȑˬȀȱä åɎȕ ǼȾȞƫä ȻƘȡĀ ȤȎȲȱ Ž ǼƫäǦȅî ǦȖȅɀǪƫä 

ǦɆȵɎȅɋä ƙȝɍɀǲƱ˩ Ž Ȱǵ ǦȲǞȅɉä ǦǵɀǪȦƫä ɂȲȝ æìǠȵ Ȕƴ ȰȆȲȆǩ ýǠȩîɉä. 
äǾȽ ǬǶǤȱä ýǼǺǪȆɅ ǠăǲŒ ǠăɆȝɀȹ öɀȺǣ ǬƜ Ā ȀȽäɀȚȱä .ÞäȀǱâ äǾȽ ǬǶǤȱä Ž ǦȅîǼƫä  ɀǪƫäǦȖȅ ǦɆȵɎȅɋä 
ƙȝɍɀǲƱ˩ ɀǱäĀĀǼɆȅ ȜɆȑäɀƞ ǦɆǮƜ ȰȎǩ Ƃâ Ɨǭä ȀȊȝ ǠăǤȱǠȕ ȸȵ ȰȎȦȱä ȸȵǠǮȱä ǬɆǵ ȅǦǪ ȴȾȺȵ ȸȵ åɎȖȱä 
ȸɅǾȱä þɀȊɆȞɅ åɎȕ ǼȾȞƫä ȻƘȡĀ  .ȰǮȶǪǩ ǦɆȺȪǪȱä ǦȵǼǺǪȆƫä Ž ȜƤ ç˫ǠɆǤȱä Ž ýäǼǺǪȅä çäîǠǤǪǹɍä çɎǣǠȪƫäĀ .
Ǡȵà ǦǤȆȺȱ˨ ǦȥȀȞƫ ǦǶȍ ç˫ǠɆǤȱä üɀȎƩä ǠȾɆȲȝ  ,Ăà ȸȝ ȨɅȀȕ æìˬï æȀǣǠǮƫä ,ȨȪǶǪȱäĀ ȸȵ ȝɉäÞǠȒ ,ǬɆȲǮǩĀ Ǩȩɀȱä. 

ǰǝǠǪȹ ǬǶǤȱä þà åɎȕ ǼȾȞƫä Ā þɀȞǪȶǪɅ ȻƘȡ çäîǼȪǣ ǦɆȑˬî ǦɆȱǠȝ ȴȾɅǼȱ āɀǪȆƫä ɛ Āà çäîǼȩ äǼǱ. 
þǚȥ åɎȕ ǼȾȞƫä Ā þɀȞǪȶǪɅ ȻƘȡ çäîǼȪǣ ǦɆȑˬî ǦɆȝäǼǣâ ȴȾɅǼȱ ǦȖȅɀǪȵ āɀǪȆƫä ɚ Āà çäîǼȩ .þǚȥ  ǼȾȞƫä åɎȕ

 ǦɆȑˬî çäîǼȪǣ þɀȞǪȶǪɅ ȻƘȡ ĀǦȒȦǺȺȵ  āɀǪȆƫä ȴȾɅǼȱɚ Āà çäîǼȩ. 
  

çǠȶȲȮȱä ǦɆȅǠȅɋää: āɀǪȆȵ ƘȮȦǪȱä çǠɆȑˬȀȱä ɄȝäǼǣɋä ,ǦȲȮȊȵ ǦǵɀǪȦȵ ǦɅǠȾȺȱä ,Ȕƴ ȰȆȲȆǩ äýǠȩîɉ ,åɎȕ 
Ž ǼȾȞƫä Ā ȻƘȡ. 
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1 BAB I  

  PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Tingkat kemampuan berpikir matematis siswa di Indonesia masih terbilang 

rendah. Hal tersebut berdasarkan data dari Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) pada tahun 2015. Data TIMSS pada tahun 2015 digunakan 

karena Indonesia tidak mengikuti TIMSS pada tahun 2019. Adapun menurut data 

TIMSS pada tahun 2015, Indonesia hanya memperoleh skor rata-rata 397 (TIMSS, 

2015). Skor rata-rata tersebut menjadikan Indonesia berada pada peringkat ke-44 

dari 49 negara yang berpartisipasi. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-

rata yang diperoleh Indonesia pada tahun 2011 yang hanya mendapatkan skor rata-

rata 386. Namun, skor rata-rata yang diperoleh Indonesia masih lebih rendah 

daripada skor rata-rata internasional yaitu 500. Adapun skor rata-rata pada domain 

kognitif yang diperoleh Indonesia yaitu 395 untuk domain kognitif pengetahuan 

(knowing), 397 untuk domain kognitif penerapan (applying), dan 397 untuk domain 

kognitif penalaran (reasoning). 

Setiap siswa hendaknya memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan 

yang ada. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 

tahun tentang revisi KI-KD di SD, SMP, hingga SMA disebutkan pada kompetensi 

inti 3 ranah pengetahuan mata pelajaran matematika bahwa hendaknya siswa 

memahami dan menerapkan pengetahuan baik pengetahuan faktual, konseptual, 

dan prosedural berdasarkan rasa keingin tahuannya tentang ilmu pengetahuan,
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teknologi, seni, hingga budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

(Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 2018 tentang Revisi KI-KD di SD SMP hingga SMA, 2018). Dengan kata 

lain, siswa yang belajar matematika diharapkan agar memahami dan menerapkan 

pengetahuan dalam aspek manapun. Di dalam pembahasan matematika, 

pengetahuan tidak hanya yang berhubungan dengan hitung-menghitung saja, 

melainkan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir juga (Rachmantika & 

Wardono, 2019). Menurut Marliani (2015), salah satu fungsi dari mempelajari 

matematika yaitu agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.  

Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kreativitas masyarakat Indonesia yang masih tergolong rendah. 

Tingkat kreativitas masyarakat Indonesia yang rendah ini berdasarkan hasil riset 

yang dilakukan oleh GCI (Global Creativity Index) yang dilakukan pada tahun 

2015. Hasil riset tersebut menyebutkan bahwa negara Indonesia menduduki 

peringkat ke-115 dari 139 negara yang mengikuti riset tersebut. Selain itu, pada 

hasil pada riset tersebut juga menyebutkan bahwa indeks kreativitas global untuk 

Indonesia adalah sebesar 0,202 (Susiningrum, 2018). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kreativitas Indonesia masih rendah. 

Setiap orang perlu yang namanya kreativitas. Kreativitas dibutuhkan agar 

individu dapat menciptakan ide atau gagasan baru sehingga dapat bersaing secara 

global (Susiningrum, 2018). Tidak hanya itu, kreativitas juga diperlukan untuk 

memecahkan masalah agar mampu menghadapi tantangan zaman yang semakin 
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maju ini (Mardhiyana & Sejati, 2016). Dengan memiliki kreativitas, seseorang akan 

dapat dikatakan orang yang kreatif. 

Seorang diharapkan untuk menjadi orang yang kreatif. Hal ini agar individu 

tersebut dapat menghasilkan berbagai macam hasil dari kreativitasnya. Munandar 

(2009)  menjelaskan bahwa setidaknya terdapat empat alasan manusia harus kreatif 

yaitu: (1) Seseorang dapat mewujudkan dirinya melalui kreativitas, (2) Seseorang 

dapat melihat berbagai macam kemungkinan dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan kreativitasnya, (3) Seseorang yang menyibukkan diri dengan 

kreativitas akan mendapatkan kepuasan tersendiri disamping memberikan manfaat 

bagi diri sendiri maupun orang lain, (4) Seseorang memiliki kemungkinan untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya dengan menggunakan kreativitas (Ismaniar & 

Hazizah, 2018). 

Seseorang yang kreatif menggunakan kemampuan berpikir kreatif untuk 

menghasilkan sesuatu dengan kreativitasnya. Menurut Siswono (2007) berpikir 

kreatif adalah suatu kegiatan mental guna menciptakan ide atau gagasan yang baru. 

Adapun menurut Saefudin (2012) berpikir kreatif adalah gabungan antara berpikir 

divergen dan berpikir logis yang berdasarkan intuisi di dalam kesadaran. Selain itu, 

Mahmudi (2010) menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menghasilkan suatu produk dengan menggunakan ide atau cara yang baru. 

Di dalam dunia matematika, kemampuan berpikir kreatif biasa disebut 

dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. Park (2004) mengartikan berpikir 

kreatif matematis sebagai pendekatan yang bervariasi untuk menemukan 

penyelesaian dari sebuah masalah dengan cara yang mudah dan fleksibel. Tidak 
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jauh berbeda, Mahmudi (2010) berpendapat bahwa berpikir kreatif matematis 

adalah kemampuan untuk menghasilkan penyelesaian dengan banyak variasi yang 

bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka. 

Siswa yang mengenyam bangku pendidikan, sebisa mungkin untuk terus 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. Menurut Mahmudi (2010), 

kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan di dalam dunia kerja sehingga 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan. Dengan kata lain, 

siswa yang hanya mengandalkan kelulusan dari sekolah akan dapat kalah bersaing 

dengan siswa yang lulus dengan kemampuan berpikir kreatif yang telah 

berkembang. Selain itu, siswa yang juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatifnya di sekolah juga akan dapat kemampuan untuk memperoleh, mengolah, 

dan menggunakan manfaat yang tersedia pada informasi yang ada sehingga dapat 

bertahan pada kehidupan yang kompetitif dan tidak pasti ini (Ayu, dkk., 2020). 

Meskipun kemampuan berpikir kreatif dikatakan penting, kemampuan 

berpikir kreatif matematis terutama pada jenjang pendidikan SMP/MTs sederajat 

masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Handayani, dkk. (2018). Penelitian tersebut dilakukan di MTs. Negeri 6 

Banyuwangi dengan subjek adalah siswa kelas IX sebanyak 25 siswa. Hasil yang 

didapatkan yaitu 2 subjek memiliki kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, 

sebanyak 22 subjek tergolong dalam kurang kreatif. Sisanya, sebanyak 1 subjek 

tergolong tidak kreatif. Oleh karena itu, keseluruhan siswa dinyatakan masuk 

kedalam golongan kurang kreatif.  
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Hal yang hampir sama disebutkan di dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Muthaharah, dkk. (2018). Penelitian tersebut dilakukan di SMPN 1 Salatiga pada 

tahun pelajaran 2016-2017 dengan mengambil 5 siswa kelas VIII sebagai subjek 

penelitiannya. Hasilnya, sebanyak 2 subjek memenuhi ketiga aspek yang 

sebelumnya telah ditetapkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Namun, 3 subjek lainnya hanya memenuhi dua dari tiga aspek yang ada. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun berada dalam satu jenjang pendidikan yang sama, 

masih terdapat perbedaan dalam kemampuan berpikir siswa. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diukur dengan cara memberikan 

tes matematika berupa soal open-ended. Menurut Lee (2003), pemberian tes 

matematika berupa soal open-ended direkomendasikan untuk diperkenalkan ke 

sekolah. Hal tersebut karena tes matematika berupa soal open-ended dapat 

merangsang kreativitas siswa dalam menjawab soal matematika. Alasannya yaitu 

karena soal-soal open-ended merupakan soal-soal yang memiliki banyak jawaban 

benar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Suherman dkk (2003) yang 

berpendapat bahwa soal-soal yang dibuat memiliki banyak jawaban benar disebut 

dengan soal tak lengkap atau disebut juga dengan soal open-ended atau soal 

terbuka.  

Selain itu, soal open-ended juga dapat membantu guru untuk 

mengidentifikasi kemampuan berpikir siswa. Alasannya yaitu karena soal open-

ended memberikan kesempatan bagi siswa untuk banyak memecahkan masalah 

dengan banyak cara untuk memecahkan masalah tersebut (Mustikasari dkk., 2013). 

Dari banyak strategi pemecahan masalah tersebut, siswa akan memberikan jawaban 
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yang beragam. Dengan memperhatikan jawaban beragam yang diberikan siswa 

tersebut, guru akan dapat mengidentifikasi kemampuan berpikir siswa. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah Tanggulangin adalah salah satu 

madrasah tsanawiyah swasta di Kabupaten Sidoarjo. Hasil tanya jawab yang 

dilakukan antara peneliti dengan salah satu guru matematika di madrasah tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didiknya masih kurang 

maksimal. Hal tersebut berdasarkan hasil nilai tugas dan ulangan harian yang 

rendah. Berdasarkan paparan guru tersebut juga, siswa hanya menyelesaikan soal 

berdasarkan rumus yang diajarkan oleh guru. Apabila siswa merasa soal yang 

diberikan tidak dapat dikerjakan dengan rumus, siswa hanya menyelesaikannya 

setengah atau bahkan tidak menyelesaikannya sama sekali. 

Permasalahan siswa tersebut terjadi pada hampir semua materi, termasuk 

materi pola barisan bilangan. Pada materi pola barisan bilangan, siswa juga hanya 

akan menyelesaikan soal yang sekiranya dapat diselesaikan menggunakan rumus 

yang diajarkan oleh gurunya. Hal tersebut juga membuat siswa kesulitan 

menyelesaikan materi pola barisan bilangan. Padahal materi pola barisan bilangan 

adalah materi yang cukup penting untuk dikuasai. Salah satu alasan yang membuat 

materi pola barisan bilangan menjadi materi yang cukup penting dikuasai karena 

materi pola barisan bilangan merupakan materi yang diujikan dalam setiap tes 

masuk ke perguruan tinggi atau saat melamar pekerjaan (Febriliyani & Ratu, 2018). 

Siswa-siswi di beberapa madrasah tsanawiyah termasuk MTs. Islamiyah 

juga tidak semua yang bertempat tinggal di rumah masing-masing. Beberapa dari 

siswa tersebut ada yang tinggal di pesantren, sehingga siswa-siswi di madrasah 
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tersebut beberapa berstatus sebagai santri sedangkan yang lain berstatus sebagai 

non santri. Santri memiliki beberapa perbedaan dengan non santri. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & Mubarika (2019) menunjukkan 

bahwa santri memiliki ketangguhan belajar matematika lebih rendah daripada non 

santri. Selain hal tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Habibah dkk. 

(2021), terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis pada santri. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengangkat judul penelitian 

ñLevel Berpikir Kreatif Matematis Santri dan Non Santri Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended 

Materi Pola Barisan Bilanganò. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

merumuskan masalah yaitu bagaimana level berpikir kreatif matematis santri dan 

non santri kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin dalam 

menyelesaikan soal open-ended materi pola barisan bilangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui level berpikir kreatif matematis santri dan non santri kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanggulangin dalam menyelesaikan soal open-

ended materi pola barisan bilangan. 
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D. Batasan Penelitian 

Agar penelitian dapat lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan, 

maka diberikan batasan penelitian sehingga tidak terjadi pelebaran pokok masalah. 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di salah satu madrasah tsanawiyah swasta di Kabupaten 

Sidoarjo, tepatnya di MTs. Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo. Alasan 

dilakukannya penelitian di madrasah tersebut yaitu karena peneliti pernah 

bersekolah di madrasah tersebut sehingga sudah beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah maupun guru-guru yang mengajar. Sarana dan prasarana yang terdapat 

di MTs Islamiyah Tanggulangin juga mendukung berjalannya penelitian. Selain 

itu, belum pernah dilakukan penelitian yang serupa yaitu tentang berpikir kreatif 

matematis santri dan non santri. 

2. Siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun 

ajaran 2021/2022. Siswa kelas tersebut dijadikan subjek dalam penelitian ini 

karena siswa kelas VIII telah mendapatkan materi pola barisan bilangan. 

3. Siswa kelas VIII yang diteliti adalah siswa yang berstatus sebagai santri 

sebanyak tiga orang dan siswa yang berstatus sebagai non santri sebanyak tiga 

orang. Masing-masing dari tiga orang tersebut adalah siswa dengan kemampuan 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu, santri dan non santri yang 

dipilih memiliki kemampuan matematis yang setara. 

4. Materi soal open-ended yang diberikan adalah materi pola barisan bilangan. 

Materi pola barisan bilangan dipilih karena materi tersebut cukup penting. 
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Alasannya yaitu pada hampir setiap tes seperti olimpiade atau tes masuk ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, terdapat materi pola barisan bilangan. 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui level berpikir kreatif santri 

dan non santri kelas VIII MTs Islamiyah Tanggulangin dalam menyelesaikan soal 

open-ended materi pola barisan bilangan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi lembaga 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk meningkatkan kualitas 

sekolah tersebut dengan mengetahui level berpikir kreatif matematis siswa-siswi 

sekolah tersebut melalui soal open-ended. 

2. Bagi pendidik 

Dapat dijadikan referensi untuk memperbaiki cara melakukan 

pemberlajaran dengan melihat level berpikir kreatif matematis siswanya yang 

diketahui melalui soal open-ended. 

3. Bagi peneliti 

Dapat mengetahui level berpikir kreatif matematis siswa MTs. Islamiyah 

Tanggulangin dengan cara melihat penyelesaian yang diberikan berdasarkan soal 

open-ended. 
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F. Orisinalitas Penelitian 

Pada bagian orisinalitas penelitian ini dipaparkan beberapa persamaan dan 

juga perbedaan kajian dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

Guna menghindari terjadinya pengkajian ulang, peneliti melakukan pencarian dan 

pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang sehingga menemukan beberapa 

penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian 

tersebut antara lain: 

Pertama, penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Beripikir Kreatif 

Matematis Siswa SMP, tahun 2019  (Suparman & Zanthy, 2019). Penelitian ini 

membahas tentang masalah siswa dalam memecahkan masalah matematika kreatif. 

Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif  dengan populasi 

penelitiannya adalah seluruh siswa SMP di Kota Bandung dan sampel penelitiannya 

adalah 30 siswa kelas VIII di salah satu SMP di Kota Bandung. Penelitian tersebut 

menunjukkan indikator berpikir lancar sebesar 42,18%, indikator berpikir lentur 

sebesar 41,67%, indikator berpikir orisinil sebesar 39,06%, dan indikator berpikir 

terperinci sebesar 59,17%.. 

Penelitian kedua yaitu dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Adopsi óPISAô, tahun 2018 

(Handayani dkk., 2018). Kemampuan berpikir kreatif subjek pada penelitian ini 

dilihat melalui penyelesaian soal adopsi PISA (Programme for International 

Student Assessment). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan subjek penelitian sebanyak 25 siswa kelas kelas IX 

MTs. Negeri 6 Banyuwangi. Hasil penelitian ini, sebanyak 2 subjek berada pada 
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level kreatif, kemudian 22 subjek berada pada level kurang kreatif, dan 1 subjek 

sisanya berada pada level tidak kreatif. Secara keseluruhan siswa berada pada level 

kurang kreatif. Hal ini dikarenakan siswa yang menyelesaikan dengan satu cara 

penyelesaian dan menghasilkan jawaban benar tunggal. Selain itu, para siswa juga 

kurang terbiasa mengerjakan soal non rutin dalam proses pembelajaran matematika. 

Penelitian ketiga yaitu dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada 

Pokok Bahasan Aritmetika Sosial di SMP Negeri 3 Teras Boyolali Tahun Ajaran 

2018/2019, tahun 2019 (Rahmawati, 2019). Pada penelitian ini, kemampuan 

berpikir kreatif subjek dilihat solusi-solusi yang diberikan dalam menyelesaikan 

soal tipe higher order thinking skill (HOTS). Berdasarkan pendekatan yang 

digunakan, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dimana subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Teras Boyolali tahun ajaran 

2018/2019. Hasil dari penelitian ini adalah subjek dapat mencapai empat kriteria 

berpikir kreatif yaitu fluency atau kefasihan yang ditunjukkan dengan subjek yang 

mampu menemukan solusi masalah, flexibility atau keluwesan yang ditunjukkan 

dengan subjek yang mampu mengidentifikasi beberapa kemungkinan penyelesaian 

melalui sudut pandang yang berbeda, novelty atau kebaruan yang ditunjukkan 

dengan subjek mampu mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya, dan 

elaboration atau keterperincian yang ditunjukkan dengan subjek yang mampu 

menciptakan suatu hal yang baru dengan bentuk baru yang koheren. 

Penelitian yang keempat yaitu dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematik Siswa SMP Pada Materi Segitiga Dan Segiempat, tahun 2018 
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(Amelia dkk., 2018). Penelitian ini menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan populasi penelitiannya adalah siswa sekolah menengah 

pertama di Kota Cimahi dan sampel penelitiannya adalah 36 siswa kelas VIII di 

salah satu sekolah menengah pertama di Kota Cimahi. Hasil dari penelitian ini 

adalah siswa belum bisa untuk memberikan penjelasan secara lancar (fluency), 

memberikan jawaban dengan caranya sendiri (originality), memberikan jawaban 

beragam (flexibility), mendefinisikan kembali (redefinition), dan menjabarkan 

langkah-langkah (elaboration). 

Tabel 1.1 Tabel Orisinalitas Penelitian 

No. Nama 

Peneliti 

Judul, Bentuk 

(skripsi/ tesis/ 

jurnal dll), 

Penerbit dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Tomi 

Suparman, 

Luvy 

Sylviana 

Zanthy 

Analisis 

Kemampuan 

Beripikir Kreatif 

Matematis 

Siswa SMP, 

Jurnal, Journal 

On Education, 

2019. 

a. Subjek 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

subjek 

penelitian 

ini yaitu 

siswa 

SMP/MTs 

b. Pendekatan 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

pendekatan 

a. Fokus 

penelitian 

tersebut 

untuk 

menganalisis 

kemampuan 

berpikir 

kreatif 

matematis 

siswa SMP 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

adalah materi 

garis dan 

sudut 

a. Fokus 

penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

level 

berpikir 

kreatif 

matematis 

siswa MTs. 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

ini adalah 

materi pola 

barisan 

bilangan 
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yang 

digunakan 

penelitian 

ini yaitu 

kualitatif 

dengan 

jenis 

penelitian 

deskriptif.  

c. Subjek 

penelitian 

sebanyak 30 

siswa kelas 

VIII di salah 

satu SMP 

Kota 

Bandung 

c. Subjek 

penelitian 

adalah 

sebanyak 

enam siswa 

kelas VIII 

dengan tiga 

subjek 

diantaranya 

adalah 

santri dan 

tiga subjek 

yang lain 

adalah non 

santri 

2. Ucik Fitri 

Handayani, 

Cholis 

Saôdijah 

dan Hery 

Susanto 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematis 

Siswa SMP 

Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Adopsi 

óPISAô, Jurnal, 

Jurnal Math 

Educator 

Nusantara 

(JMEN), 2018. 

a. Subjek 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

subjek 

penelitian 

ini yaitu 

siswa 

SMP/MTs 

b. Pendekatan 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

penelitian 

ini yaitu 

kualitatif 

dengan 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

a. Soal yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

tersebut 

adalah soal 

adopsi 

ñPISAò 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

adalah 

adalah materi 

gabungan 

topik 

geometri 

tradisional, 

visualisasi 

spasial, 

pengukuran 

dan aljabar 

c. Subjek 

penelitian 

adalah kelas 

IX MTs. 

Negeri 6 

a. Soal yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

soal open-

ended 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

ini adalah 

materi pola 

barisan 

bilangan 

c. Subjek 

penelitian 

adalah 

sebanyak 

enam siswa 

kelas VIII 

dengan tiga 

subjek 

diantaranya 

adalah 

santri dan 

tiga subjek 

yang lain 
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c. Fokus 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

fokus 

penelitian 

ini yaitu 

untuk 

melevelkan 

berpikir 

kreatif 

siswa 

SMP/MTs 

Banyuwangi 

sebanyak 25 

siswa 

adalah non 

santri 

3. Helda Ayu 

Bintari 

Rahmawati 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Soal Tipe 

Higher Order 

Thinking Skill 

(HOTS) pada 

Pokok Bahasan 

Aritmetika 

Sosial  di SMP 

Negeri 3 Teras 

Boyolali Tahun 

Ajaran 

2018/2019, 

Skripsi, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta, 2019. 

a. Subjek 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

subjek 

penelitian 

ini yaitu 

siswa 

SMP/MTs 

b. Pendekatan 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

penelitian 

ini yaitu 

kualitatif 

a. Soal yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

tersebut 

adalah soal 

tipe HOTS 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

adalah materi 

aritmetika 

sosial 

c. Fokus 

penelitian 

tersebut 

untuk 

menganalisis 

kemampuan 

berpikir 

kreatif 

matematis 

siswa SMP 

d. Subjek 

penelitian 

adalah siswa 

SMP Negeri 

a. Soal yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

ini adalah 

soal open-

ended 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

ini adalah 

materi pola 

barisan 

bilangan 

c. Fokus 

penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

level 

berpikir 

kreatif 

matematis 

siswa MTs. 

d. Subjek 

penelitian 

adalah 

sebanyak 

enam siswa 
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3 Teras 

Boyolali 

pada kelas 

VII B  

kelas VIII 

dengan tiga 

subjek 

diantaranya 

adalah 

santri dan 

tiga subjek 

yang lain 

adalah non 

santri 

4.  Risma 

Amelia, 

Usman 

Aripin, 

Nurul 

Hidayani 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematik 

Siswa SMP 

Pada Materi 

Segitiga dan 

Segiempat, 

Jurnal, JPMI 

(Jurnal 

Pembelajaran 

Matematika 

Inovatif), 2018. 

a. Subjek 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

subjek 

penelitian 

ini yaitu 

siswa 

SMP/MTs 

b. Pendekatan 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

sama 

dengan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

penelitian 

ini yaitu 

kualitatif 

dengan 

jenis 

penelitian 

deskriptif.  

a. Fokus 

penelitian 

tersebut 

untuk 

menganalisis 

kemampuan 

berpikir 

kreatif 

matematis 

siswa SMP 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

tersebut 

adalah 

segitiga dan 

segiempat 

c. Subjek 

penelitian 

sebanyak 36 

siswa kelas 

VIII di salah 

satu sekolah 

menengah 

pertama di 

Cimahi 

a. Fokus 

penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

level 

berpikir 

kreatif 

matematis 

siswa MTs. 

b. Materi tes 

yang 

digunakan 

penelitian 

ini adalah 

materi pola 

barisan 

bilangan 

c. Subjek 

penelitian 

adalah 

sebanyak 

enam siswa 

kelas VIII 

dengan tiga 

subjek 

diantaranya 

adalah 

santri dan 

tiga subjek 

yang lain 

adalah non 

santri 
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Berdasarkan pencarian penelitian terdahulu di atas, peneliti menegaskan 

bahwa tidak ada pengkajian ulang yang dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu, 

peneliti juga menegaskan bahwa penelitian ini benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan orisinalitasnya. Untuk penguatkan penelitian ini, sebagai 

pembading penelitian ini meneliti siswa MTs yang berstatus santri dan non santri 

kelas VIII untuk mengetahui level berpikir kreatif matematis berdasarkan jawaban 

yang diberikan siswa pada soal-soal open-ended materi pola barisan bilangan. 

G. Definisi Istilah 

Agar dapat terhindar dari perbedaan pendapat dalam menafsirkan, peneliti 

memberikan batasan-batasan dalam istilah di bawah ini, yaitu: 

1. Level berpikir kreatif matematis adalah penjenjangan berpikir kreatif 

berdasarkan kriteria berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa. 

2. Soal open-ended adalah soal-soal matematis yang memiliki lebih dari satu 

jawaban yang bernilai benar. 

3. Pola barisan bilangan adalah materi matematika kelas VIII SMP/MTs yang 

mempelajari tentang bilangan yang disusun dan diurutkan berdasarkan aturan 

tertentu. 

4. Santri adalah seseorang yang tinggal di padepokan atau pesantren untuk belajar 

dan mendalami agama Islam. 

H. Sistematika Penulisan 

Agar dalam penelitian ini mendapatkan gambaran yang jelas, maka 

sistematika penulisan ini disusun sebagaimana berikut. 
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1. Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, 

definisi istilah dan sistematika penulisan. 

2. Bab II kajian pustaka membahas tentang deskripsi teoritis secara meluas 

yang memiliki relevansi dengan kemampuan berpikir kreatif matematis, 

soal open-ended, materi pola barisan bilangan dan santri. Selain itu juga 

terdapat kerangka konseptual guna mempermudah dalam memahami 

penelitian ini. 

3. Bab III metode penelitian menjelaskan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data. 

Selain itu, di dalam bab ini juga dijelaskan teknik pengumpulan data dan 

prosedur penelitianya.  

4. Bab IV paparan data dan hasil penelitian berisi tentang pemaparan data yang 

telah diperoleh peneliti selama penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga 

akan dijelaskan tentang analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya. 

5. Bab V pembahasan menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah 

diperoleh peneliti selama berada di lapangan dan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini. 

6. Bab VI penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah 

didapatkan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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2 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Perspektif Teori 

1. Berpikir Kreatif Matematis  

a. Pengertian Berpikir Kreatif Matematis 

Sebagai makhluk yang diciptakan memiliki akal, manusia diperintahkan 

oleh Allah untuk menggunakan akal tersebut. Manusia diciptakan memiliki akal 

agar manusia dapat memikirkan dan memahami segala sesuatu yang terjadi di 

sekitarnya. Hal tersebut berdasarkan firman Allah pada Surah al-Mu'minun ayat 80 

yang berbunyi 

 ̲д̶н̳Я̴Ч̶Л̲Ϧ ̲ы̲Т̲Ϝ ṙ̴ϼϝ̲лΖзЮϜ̲м ̴Э̶уΖЮϜ ̳Ры̴̲ϧ̶϶Ϝ ̳й̲Ю̲м ̳ϥ̶у̴г̳т̲м с̶ϳ̳т ̶р̴ϻΖЮϜ ̲н̳к̲м 

Artinya: ñDan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang 

(mengatur) pergantian malam dan siang. Tidakkah kamu mengerti?ò (Q.S. al-

Mu'minun: 80). 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, berpikir dapat diartikan 

sebagai mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu menggunakan akal budi atau 

bisa juga diartikan sebagai menimbang-nimbang dalam. Menurut Diana (2018), 

berpikir adalah kegiatan yang ditunjukkan untuk mencapai kebenaran dengan cara 

mengolah pengetahuan yang diterima oleh indera dengan menggunakan akal. 

Selain itu, Shaleh (2008) juga mengemukakan pendapatnya bahwa berpikir 

bergantung pada masalah yang dimiliki dan dihadapi oleh masing-masing individu. 

Terdapat beberapa macam berpikir, salah satunya adalah berpikir kreatif. 

Adapun kata kreatif berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu 
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yang memiliki daya cipta atau kemampuan untuk menciptakan. Selain itu menurut 

Muslih (2018), kata kreatif dalam bahasa Arab menggunakan kata al-ibdǕô yang 

mana berarti membuat sesuatu menjadi ada dari semula tidak ada.  

Selanjutnya, berpikir kreatif menurut Mahmudi (2010) adalah kegiatan 

berpikir yang mengarahkan seseorang untuk mendapatkan wawasan baru, sudut 

pandang baru, ataupun cara baru untuk menyelesaikan suatu masalah. Adapun 

menurut Saefudin (2012) berpikir kreatif adalah gabungan antara berpikir divergen 

dan berpikir logis yang berdasarkan intuisi di dalam kesadaran. Selain itu, 

Munandar (1999) berpendapat bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

melihat berbagai solusi yang memungkinkan dari suatu masalah. 

Berpikir kreatif tidak selalu berhubungan dengan menciptakan sesuatu 

mulai dari nol. Hal ini berdasarkan pendapat Mrayyan (2016) yang mengatakan 

bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk secara spontan membuat 

hubungan antara ide-ide atau beberapa kelompok ide yang sering tidak diperhatikan 

oleh orang lain. Jadi, ketika seseorang menggabungkan beberapa ide atau 

mengubah suatu ide yang sudah ada menjadi sebuah ide yang baru, maka orang 

tersebut dapat dikatakan memiliki kreativitas. 

Di dalam pendidikan Islam, berpikir kreatif diperlukan untuk 

mengembangkan fitrah manusia sehingga siswa akan dapat membentuk karakter 

Muslim dengan sendirinya yang dijiwai oleh Al-Qurôan dan Hadis. Selain itu 

dengan berpikir kreatif, siswa diharapkan dapat berani untuk percara kepada wahyu 

yang turun dari Allah serta tidak langsung menganggap keputusan ulama pada masa 
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lampau adalah keputusan akhir yang dapat menyelesaikan semua masalah yang ada 

pada masa kini maupun masa yang akan datang (Sutrisno, 2006). 

Selanjutnya di dalam matematika, berpikir kreatif disebut juga dengan 

berpikir kreatif matematis. Hal ini berdasarkan pendapat Marliani (2015) yang 

menyebutkan bahwa dalam matematika, berpikir kreatif lebih tepat diistilahkan 

dengan berpikir kreatif matematis. Adapun menurut Muthaharah, dkk. (2018) 

berpikir kreatif matematis kembali kepada kemampuan dimana siswa dapat 

menemukan penyelesaian yang beraneka ragam dan bersifat baru terhadap soal atau 

masalah matematika yang bersifat terbuka. 

Di dalam penelitian ini, berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa untuk menjawab soal matematika yang diberikan sesuai dengan 

kriteria berpikir kreatif yang siswa tersebut miliki. Setiap siswa memilikir kriteria 

berpikir kreatif yang berbeda-beda. Kriteri yang berbeda-beda tersebut 

menunjukkan level berpikir kreatif matematis siswa juga akan berbeda.  

b. Kriteria Berpikir Kreatif Matematis 

Di dalam berpikir kreatif matematis, terdapat beberapa kriteria yang 

ditekankan di dalamnya. Maulana (2017) menjelaskan kriteria-kriteria berpikir 

kreatif matematis tersebut sebagai berikut: 

1) Fluency (Kefasihan) 

Seseorang dikatakan memiliki kriteria fluency atau kefasihan apabila orang 

tersebut dapat dengan mudah mambangun sebuah gagasan baru untuk 

menyelesaikan masalah yang masih relevan, memberikan contoh sebagai jawaban 
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dalam suatu konsep matematis, atau memberikan penyelesaian tanpa hambatan 

yang berarti. 

2) Flexibility (Keluwesan) 

Seseorang dikatakan memiliki kriteria flexibility atau keluwesan apabila 

orang tersebut dapat menggunakan bermacam-macam cara untuk menyelesaikan 

masalah, mencoba berbagai macam sudut pandang untuk membuat penyelesaian, 

atau beralih dari satu mengganti cara pendekatan untuk menyelesaikan masalah. 

3) Elaboration (Keterperincian) 

Seseorang dikatakan memiliki kriteria elaboration atau keterperincian 

apabila orang tersebut dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara memberikan 

jawaban yang rinci, runtut, dan teratur sesuai dengan prosedur. Dengan kata lain, 

orang tersebut juga bisa menggunakan konsep, isitilah, atau simbol matematis 

dengan tepat. 

4) Novelty (Kebaruan) 

Seseorang dikatakan memiliki kriteria novelty atau kebaruan apabila orang 

tersebut mampu memberikan penyelesaian yang unik dan tidak biasa, atau 

menggunakan cara yang tidak umum.  

Adapun pada penelitian ini, kriteria yang dinilai ada tiga yaitu kefasihan 

(fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Penggunaan kriteria 

tersebut merujuk kepada The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) yang 

mana menurut Siswono (2007) tes tersebut sering digunakan untuk mengukur 

berpikir kreatif matematis. 
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Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan ketiga kriteria tersebut pada 

penelitian ini sebagaimana berikut. 

1. Kefasihan (Fluency): Siswa dikatakan memiliki kriteria kefasihan apabila siswa 

tersebut dapat menyusun barisan dengan benar. Adapun yang dimaksud dengan 

barisan dengan benar yaitu barisan yang dibuat oleh siswa tersebut memiliki 

pola. 

2. Keluwesan (Flexibility): Siswa dikatakan memiliki kriteria keluwesan apabila 

siswa tersebut dapat menyusun barisan-barisan bilangan dengan pola yang 

berbeda-beda. 

3. Kebaruan (Novelty): Siswa dikatakan memiliki kriteria kebaruan apabila siswa 

tersebut dapat menyusun barisan bilangan dimana barisan bilangan tersebut 

bukan barisan aritmetika atau geometri, akan tetapi barisan tersebut memiliki 

pola. Contoh dari barisan bilangan yang dimaksud adalah 

ρȟσȟτȟυȟωȟχȟρφȟωȟȣ. Barisan tersebut tidak bukan barisan aritmetika atau 

barisan geometri, tetapi barisan tersebut masih memiliki pola. Pola dari barisan 

tersebut adalah suku ganjilnya adalah hasil kuadrat sedangkan suku genapnya 

merupakan barisan aritmetika dengan selisih 2. Penggabungan dua pola barisan 

menjadi satu pola tersebut peneliti anggap sebagai kebaruan karena di dalam 

kurikulum madrasah tsanawiyah hanya diajarkan untuk membuat barisan dari 

satu pola barisan saja (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang Revisi KI-KD di SD SMP 

hingga SMA, 2018). 
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Selanjutnya, dari tiga kriteria berpikir kreatif matematis tersebut, peneliti 

merumuskan indikator berpikir kreatif matematis yang digunakan pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Kefasihan (Fluency): 

a. Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan dengan benar. 

b. Subjek dapat menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan 

benar. 

2. Keluwesan (Flexibility): 

a. Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. 

b. Subjek dapat menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. 

3. Kebaruan (Novelty): 

a. Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari 

dua pola barisan bilangan. 

b. Subjek dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 

diberikan. 

Agar dapat lebih mudah dalam memahami kriteria dan indikator berpikir 

kreatif matematis yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Kriteria dan Indikator Berpikir Kreatif Matematis  

No. Kriteria Berpikir 

Kreatif Matematis  

Keterangan Indikator  Berpikir 

Kreatif Matematis  

1. Kefasihan 

(Fluency) 

Kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk 

membuat barisan 

dengan benar. 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan benar. 

Subjek dapat 

menjelaskan pola barisan 

bilangan yang telah 

dibuat dengan benar. 
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2. Keluwesan 

(Flexibility) 

Kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk 

membuat barisan-

barisan bilangan dengan 

pola yang berbeda-beda 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda. 

Subjek dapat 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh. 

3. Kebaruan (Novelty) Kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk 

membuat barisan 

bilangan dimana 

barisan bilangan 

tersebut bukan barisan 

aritmetika atau 

geometri, akan tetapi 

barisan tersebut 

memiliki pola. 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

yang merupakan 

gabungan dari dua pola 

barisan bilangan.. 

Subjek dapat 

memberikan penjelasan 

yang tidak biasa terkait 

jawaban yang diberikan 

 

c. Level Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki siswa berbeda satu 

sama lain. Setiap siswa memiliki level berpikir kreatis matematis masing-masing. 

Level berpikir kreatif matematis siswa adalah tingkat berpikir kreatif matematis 

yang dimiliki oleh siswa tersebut. Pada penelitian ini, level berpikir kreatif 

matematis siswa dibagi ke dalam lima level. Hal ini berdasarkan pendapat Siswono 

(2010) yang membagi level berpikir kreatif siswa ke dalam lima level, yaitu sangat 

kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif. Adapun lima level 

berpikir kreatif matematis tersebut dideskripsikan sebagai berikut 

1) Sangat Kreatif (level 4), yaitu apabila seseorang memenuhi ketiga kriteria yaitu 

kefasihan, keluwesan, dan kebaruan atau memiliki dua kriteria yaitu keluwesan 

dan kebaruan. 
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2) Kreatif (level 3), yaitu apabila seseorang memenuhi dua kriteria yaitu kefasihan 

atau kebaruan atau memenuhi kriteria kefasihan dan kebaruan. 

3) Cukup Kreatif (level 2), yaitu apabila seseorang memenuhi satu kriteria yaitu 

keluwesan atau memenuhi kriteria kebaruan. 

4) Kurang Kreatif (level 1), yaitu apabila seseorang memenuhi satu kriteria yaitu 

kefasihan. 

5) Tidak Kreatif (level 0), yaitu apabila seseorang sama sekali tidak memenuhi 

satu kriteria diantara tiga kriteria yang telah ditentukan. 

Agar dapat lebih memahami level berpikir kreatif matematis tersebut, dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Level Berpikir Kreatif Matematis  

Level Berpikir Kreatif Matematis 
Kriteria Berpikir Kreatif Matematis 

Kefasihan Keluwesan Kebaruan 

Level 4 (Sangat Kreatif) 
P P P 

 P P 

Level 3 (Kreatif) 
P  P 

P P  

Level 2 (Cukup Kreatif) 
  P 

 P  

Level 1 (Kurang Kreatif) P   

Level 0 (Tidak Kreatif)    

 

2. Soal Open-Ended 

a. Pengertian Soal Open-Ended 

Soal open-ended atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan soal terbuka 

adalah soal-soal yang memiliki lebih dari satu jawaban yang bernilai benar. 

Menurut Ritonga, dkk. (2018), soal open-ended adalah soal-soal yang memiliki 

lebih dari satu jawaban atau metode untuk penyelesaiannya. Tidak jauh berbeda 



26 
 

 

dengan pendapat Suherman, dkk. (2003) yang menyebutkan bahwa soal open-

ended adalah soal yang dirancang agar memiliki banyak jawaban benar. Oleh 

karena itu, soal open-ended dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menyelesaikan soal-soal tersebut sesuai dengan cara atau metode penyelesaian yang 

mereka kehendaki. 

Dalam pembelajaran matematika, yang diperlukan ditingkatkan bukan 

hanya kemampuan dalam berhitung melainkan juga kemampuan berpikir 

(Rachmantika & Wardono, 2019). Dengan soal-soal open-ended, siswa tidak hanya 

akan menghitung, menjawab, atau menemukan melainkan siswa juga akan 

menganalisis, membuat dugaan, dan menjelaskan masalah-masalah yang diberikan 

(Djahuno, 2016). Hal tersebut yang membuat soal open-ended diperlukan di dalam 

pembelajaran matematika. 

Pada penelitian ini, soal open-ended diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui level berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan jawaban yang 

diberikan siswa pada soal open-ended yang dibagikan. Adapun yang dimaksud 

dengan soal open-ended pada penelitian ini adalah soal-soal yang memiliki lebih 

dari satu jawaban yang bernilai benar. Siswa akan mengerjakan soal open-ended 

yang dibagikan. Jawaban yang diberikan siswa akan dianalisis guna mengetahui 

level berpikir kreatif matematis siswa tersebut. 

3. Materi Pola Barisan Bilangan 

Barisan bilangan adalah bilangan yang disusun dan diurutkan berdasarkan 

aturan tertentu. Pada barisan bilangan, urutan suatu bilangan disebut juga suku 

bilangan. Bilangan pada urutan pertama disebut juga bilangan pada suku pertama 
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dan dilambangakan dengan Ὗ. Adapun suku kedua pada barisan bilangan 

dilambangkan dengan Ὗ, begitu pula pada suku bilangan selanjutnya. 

Barisan bilangan memiliki beberapa macam. Adapun macam-macam 

barisan bilangan adalah sebagai berikut 

a. Barisan Bilangan Asli  

Barisan bilangan asli adalah barisan bilangan yang terbentuk dari susunan 

bilangan asli. Adapun contoh dari barisan bilangan asli yaitu ρȟςȟσȟτȟυȟȣ. Untuk 

mengetahui suatu suku pada barisan bilangan asli yaitu dengan menjumlah bilangan 

pada suku sebelumnya dengan 1. 

b. Barisan Bilangan Ganjil 

Barisan bilangan ganjil adalah barisan bilangan yang terbentuk dari susunan 

bilangan-bilangan ganjil. Adapun contoh dari barisan bilangan ganjil yaitu 

ρȟσȟυȟχȟωȟȣ. Untuk mengetahui bilangan pada suku ke-ὲ pada barisan bilangan 

ganjil dapat menggunakan persamaan Ὗ ςὲ ρ dengan ὲ adalah adalah 

bilangan asli.  

c. Barisan Bilangan Genap 

Barisan bilangan ganjil adalah barisan bilangan yang terbentuk dari susunan 

bilangan-bilangan genap. Adapun contoh dari barisan bilangan genap yaitu 

ςȟτȟφȟψȟȣ. Untuk mengetahui bilangan pada suku ke-ὲ pada barisan bilangan 

genap dapat menggunakan persamaan Ὗ ςὲ dengan ὲ adalah adalah bilangan 

asli. 
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d. Barisan Bilangan Persegi 

Barisan bilangan persegi adalah barisan bilangan yang terbentuk dari 

susunan bilangan kuadrat. Oleh karena itu, barisan bilangan persegi biasa disebut 

barisan bilangan kuadrat. Adapun contoh dari barisan bilangan persegi yaitu 

ρȟτȟωȟρφȟȣ. Apabila dijabarkan ke dalam bentuk gambar, maka barisan bilangan 

persegi akan menjadi seperti Gambar 2.1. 

 

 

 

 

Untuk mengetahui bilangan pada suku ke-ὲ pada barisan bilangan persegi 

dapat menggunakan persamaan Ὗ ὲ dengan ὲ adalah adalah bilangan asli. 

e. Barisan Bilangan Persegi Panjang 

Barisan bilangan persegi panjang adalah barisan bilangan yang terbentuk 

dari susunan bilangan-bilangan yang apabila dijadikan ke dalam bentuk gambar 

akan menyerupai bentuk persegi panjang seperti Gambar 2.2.  

 

 

 

 

Adapun contoh dari barisan bilangan persegi panjang yaitu ςȟφȟρςȟςπȟȣ. 

Untuk mengetahui bilangan pada suku ke-ὲ pada barisan bilangan persegi panjang 

1 4 9 16 

Gambar 2.1 Barisan Bilangan Persegi 

2 6 12 20 

Gambar 2.2 Barisan Bilangan Persegi Panjang 
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dapat menggunakan persamaan Ὗ ὲὲ ρ dengan ὲ adalah adalah bilangan 

asli. 

f. Barisan Bilangan Segitiga 

Barisan bilangan segitiga adalah barisan bilangan yang terbentuk dari 

susunan bilangan-bilangan yang apabila dijadikan ke dalam bentuk gambar akan 

menyerupai bentuk segitiga seperti Gambar 2.3.  

 

 

 

 

Adapun contoh dari barisan bilangan segitiga yaitu ρȟσȟφȟρπȟȣ. Untuk 

mengetahui bilangan pada suku ke-ὲ pada barisan bilangan segitiga yaitu dapat 

dengan menggunakan persamaan Ὗ ὲ ρ dengan ὲ adalah adalah bilangan 

asli. 

g. Barisan Bilangan Segitiga Pascal 

Barisan bilangan segitiga pascal adalah barisan bilangan yang terdiri dari 

bilangan-bilangan yang merupakan penjumlahan dari bilangan yang terdapat pada 

setiap baris pada segitiga pascal. Bilangan pada segitiga pascal memiliki beberapa 

ketentuan yaitu 

1) Baris pertama atau baris paling atas diisi dengan bilangan 1 

2) Setiap baris mulai baris kedua hingga baris ke-ὲ selalu diawali dan diakhiri 

dengan bilangan 1 

1 3 6 10 

Gambar 2.3 Barisan Bilangan Segitiga 
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3) Setiap bilangan mulai baris ketiga hingga baris ke-ὲ kecuali bilangan 1 

merupakan penjumlahan dari dua bilangan diagonal diatasnya 

4) Jumlah bilangan pada setiap barisnya merupakan kelipatan dua dari jumlah 

bilangan pada baris sebelumnya. Contohnya yaitu baris kedua memiliki 

bilangan yang berjumlah 2, sehingga baris ketiga memiliki bilangan yang 

berjumlah 4. 

Untuk dapat memudahkan dalam memahami ketentuan pada segitiga pascal, 

dapat dengan melihat pada Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 2.4, barisan bilangan segitiga pascal diperoleh dari jumlah 

bilangan setiap barisnya, sehinggal barisan bilangan segitiga pascal akan menjadi 

ρȟςȟτȟψȟρφȟȢȢȢ . Adapun untuk mencari suku ke-ὲ pada barisan bilangan segitiga 

pascal yaitu dengan menggunakan persamaan Ὗ ς  dengan ὲ adalah bilangan 

asli. 

h. Barisan Fibonacci 

Barisan fibonacci adalah barisan yang terdiri dari bilangan-bilangan yang 

merupakan penjumlahan dua bilangan sebelumnya. Dua bilangan pertama dalam 

barisan fibonacci adalah 0 dan 1, sehingga contoh dari barisan fibonacci adalah 

Gambar 2.4 Bilangan Segitiga Pascal 

1 

1 

2 

1 

6 

1 1 

4 4 1 1 

3 3 1 

1 
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πȟρȟρȟςȟσȟυȟȣ . karena bilangan fibonacci terbentuk dari penjumlahan dua 

bilangan sebelumnya, maka secara matematis untuk suku ke-ὲ dari barisan 

fibonacci dapat dituliskan sebagai Ὗ Ὗ Ὗ  dengan ὲ adalah bilangan 

asli. 

i. Barisan Aritmetika 

Barisan aritmetika adalah suatu bilangan yang tersusun dan berurutan 

dengan setiap suku-suku bilangannya memiliki selisih yang tetap. Selisih yang tetap 

tersebut disebut dengan beda. Bentuk umum barisan aritmetika adalah ὥȟὥ ὦȟὥ

ςὦȟὥ σὦȟȣȟὥ ὲὦ dimana ὲ adalah bilangan bilangan asli, ὥ Ὗ adalah 

bilangan pada suku pertama barisan tersebut, dan ὦ Ὗ Ὗ Ὗ Ὗ Ὗ

Ὗ  adalah selisih antar suku. Adapun secara umum, suku ke-ὲ barisan aritmetika 

yaitu dinyatakan dengan Ὗ ὥ ὲ ρὦ. 

j. Barisan Geometri 

Barisan geometri adalah barisan yang tersusun dan berurutan dimana setiap 

sukunya diperoleh dari hasil kali antara suku sebelumnya dengan suatu bilangan 

yang tetap. Suatu bilangan yang tetap tersebut disebut dengan rasio. Bentuk umum 

barisan geometri adalah ὥȟὥὶȟὥὶȟὥὶȟȣȟὥὶ dimana ὲ adalah bilangan bilangan 

asli, ὥ Ὗ adalah bilangan pada suku pertama barisan bilangan tersebut, dan ὶ

 adalah rasio. Adapun secara umum, suku ke-ὲ barisan aritmetika 

yaitu dinyatakan dengan Ὗ ὥὶ . 

4. Santri 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata santri didefinisikan 

sebagai orang yang mendalami agama Islam atau orang yang beribadat dengan 
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sungguh-sungguh. Adapun menurut Muhakamurrohman (2014), santri berasal dari 

kata cantrik, yaitu murid dari seorang yang alim yang biasanya juga tinggal di satu 

tempat yang biasa disebut padepokan. Sehingga, santri adalah seseorang yang 

tinggal di padepokan atau pesantren untuk belajar dan mendalami agama Islam. 

Santri memiliki beberapa macam seperti santri yang hanya fokus pada 

pendidikan di pesantren dan mengabdikan dirinya pada pesantren. Terdapat pula 

santri yang selain menimba ilmu di pesantren, santri tersebut juga merupakan siswa 

pada lembaga pendidikan formal. Santri yang juga merupakan siswa pada lembaga 

pendidikan formal disebabkan oleh hal yang bermacam-macam, salah satunya 

karena mengikuti permintaan orang tua yang berharap anaknya yang bersekolah 

formal sekaligus menjadi santri di pesantren akan menjadi anak muslim yang 

berintelektual (Aminullah, 2013). 

Santri yang juga merupakan siswa pada lembaga pendidikan formal dapat 

memilih sekolah yang santri tersebut inginkan. Santri dapat bersekolah di madrasah 

yayasan pesantren tersebut apabila pesantren santri tersebut memiliki lembaga 

pendidikan formal yang disediakan khusus bagi santri pesantren tersebut. Apabila 

pesantren tersebut tidak memiliki lembaga pendidikan formal, santri juga dapat 

memilih sekolah atau madrasah lain yang disediakan untuk umum atau dengan kata 

lain tidak hanya disediakan bagi santri tetapi juga disediakan bagi non santri. Akan 

tetapi, saat ini juga terdapat pesantren yang memiliki lembaga pendidikan formal 

yang tidak dikhususkan hanya untuk santri melainkan non santri juga dapat 

bersekolah di lembaga pendidikan tersebut. 
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Siswa yang berstatus sebagai santri memiliki beberapa perbedaan dengan 

non santri. Siswa yang bersatus sebagai non santri hanya mendapatkan 

pembelajaran umum dan agama saja di madrasah. Adapun siswa yang berstatus 

sebagai santri memiliki tugas lain diluar pembelajaran di sekolah, yaitu tugas di 

pesantren. (Firmansyah & Mubarika, 2019). Santri selain mendapatkan pelajaran 

umum dan agama di madrasah, santri juga mendapatkan pembelajaran melalui 

kegiatan di pesantren tersebut seperti sekolah diniyah, menghafalkan Al-Quran, 

menghafalkan hadis, dan kegiatan keagamaan pesantren yang lainnya. Oleh karena 

itu, hal yang menjadi fokus antara santri dengan non santri menjadi berbeda. 

B. Kerangka Konseptual 

Terdapat beberapa jenis berpikir yang dilakukan oleh siswa madrasah 

tsanawiyah, salah satunya adalah berpikir kreatif. Di dalam matematika, berpikir 

kreatif disebut juga berpikir kreatif matematis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Marliani (2015) yang menyebutkan bahwa dalam matematika, berpikir kreatif lebih 

tepat diistilahkan dengan berpikir kreatif matematis Menurut Muthaharah, dkk. 

(2018) berpikir kreatif matematis kembali kepada kemampuan dimana siswa dapat 

menemukan penyelesaian yang beraneka ragam dan bersifat baru terhadap soal atau 

masalah matematika yang bersifat terbuka.  

Menurut Suherman, dkk. (2003), soal open-ended adalah soal yang 

dirancang agar memiliki banyak jawaban benar. Kemudian Menurut Febriliyani & 

Ratu  (2018) materi pola barisan bilangan menjadi materi yang cukup penting 

dikuasai karena materi pola barisan bilangan merupakan materi yang diujikan 

dalam setiap tes masuk ke perguruan tinggi atau saat melamar pekerjaan. Oleh 
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karena itu, peneliti menggunakan soal open-ended materi pola barisan bilangan 

pada penelitian ini. Dalam menyelesaikan soal open-ended materi pola barisan 

bilangan, siswa akan dituntut untuk menggunakan kreativitasnya. Hal tersebut akan 

memungkinkan untuk melihat kriteria berpikir kreatif apa saja yang dimiliki oleh 

siswa tersebut. 

Setiap siswa memiliki level berpikir kreatif matematis yang berbeda-beda. 

Hal tersebut karena level berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan kriteria 

berpikir kreatif yang dimiliki siswa tersebut. Perbedaan kriteria berpikir kreatif 

matematis yang dimiliki siswa diakibatkan beberapa faktor seperti perbedaan 

kemampuan matematis siswa. Pada penelitian ini, terdapat tiga kriteria berpikir 

kreatif matematis, yaitu kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan 

(novelty). Ketiga kriteria berpikir kreatif matematis tersebut dikembangan menjadi 

beberapa indikator berpikir kreatif matematis yang akan diamati dengan soal tes 

dan juga wawancara. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang level berpikir kreatif 

matematis santri dan non santri kelas VIII MTs dalam menyelesaikan soal open-

ended materi pola barisan bilangan. Untuk mempermudah dalam memahami 

kerangka konseptual pada penelitian ini, maka dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Kerangka Konseptual 
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3 BAB I I I  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif.  Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena pada data 

yang digunakan berupa fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan.  

Selain itu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologis. Jenis 

penelitian dipilih peneliti karena peneliti berusaha untuk menggambarkan 

fenomena yang terjadi yaitu tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

MTs dengan cara mendeskripsikannya menggunakan kata-kata agar mudah untuk 

memahami kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti sangat penting di dalam penelitian kualitatif. Alasannya 

adalah karena peneliti sendiri itu merupakan alat pengumpul data atau instrumen 

utama dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti 

sangat penting untuk terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan data dan 

informasi yang benar dan akurat dengan cara pemberian tes subjek penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah 

Tanggulangin. Madrasah ini terletak di Jalan Raya Nomor 1 Desa Kludan, 
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Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Alasan dilakukannya 

penelitian di madrasah tersebut yaitu karena peneliti pernah bersekolah di madrasah

 tersebut sehingga sudah beradaptasi dengan lingkungan sekolah maupun guru-guru 

yang mengajar. Sarana dan prasarana yang terdapat di MTs Islamiyah 

Tanggulangin juga mendukung berjalannya penelitian. Selain itu, belum pernah 

dilakukan penelitian yang serupa yaitu tentang berpikir kreatif matematis santri dan 

non santri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti di madrasah tsanawiyah 

tersebut. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII MTs Islamiyah 

Tanggulangin Sidoarjo tahun ajaran 2021/2022. Siswa yang diteliti adalah siswa 

sebanyak enam siswa. Tiga dari enam siswa tersebut adalah santri yang masing-

masing memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti 

menglasifikasikan santri tersebut berdasarkan kemampuan matematika berdasarkan 

rekomendasi guru sesuai dengan pencapaian santri dalam Penilaian Harian (PH), 

Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Kategori 

kemampuan matematika mengadaptasi dari Rofiki (2012) disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Matematika 

Kemampuan Matematika Batas Kelompok 

Rendah π ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὲὭὰὥὭφυ 

Sedang φυ ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὲὭὰὥὭψπ 

Tinggi ψπ ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὲὭὰὥὭρππ 
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Adapun tiga siswa yang lain adalah non santri yang memiliki kemampuan 

setara dengan tiga santri yang telah terpilih menjadi subjek sebelumnya. Tiga non 

santri yang dipilih adalah tiga non santri yang masing-masing memiliki rata-rata 

nilai yang dengan rata-rata nilai yang dimiliki oleh santri yang sudah dipilih 

sebelumnya. Selain itu, pemilihan non santri juga didukung oleh rekomendasi dari 

guru matematika subjek tersebut. Agar lebih mudah dalam memahami alur 

pemilihan subjek, dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek 
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Subjek yang telah terpilih, selanjutnya diberikan kode. Pemberian kode 

tersebut dimaksudkan agar lebih mudah dalam memahami penelitian ini. Adapun 

kode untuk subjek yang telah terpilih pada penelitian ini yaitu terdapat pada tabel 

3.2 

Tabel 3.2 Kode Subjek 

Kode Keterangan 

S1 Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Tinggi 

S2 Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Tinggi 

S3 Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Sedang 

S4 Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Sedang 

S5 Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Rendah 

S6 Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Rendah 

 

E. Data dan Sumber Data 

Data pada penelitian ini ada dua, yaitu hasil dari tes yang diberikan oleh 

subjek dan hasil wawancara bersama subjek. Data hasil tes yaitu berupa jawaban 

yang diberikan oleh siswa dalam menyelesaikan soal open-ended materi pola 

barisan bilangan. Adapun data hasil wawancara yaitu berupa transkrip wawancara 

dan rekaman suara selama dilakukan wawancara antara peneliti dengan subjek 

penelitian.  

Sumber data pada penelitian yaitu enam siswa kelas VIII MTs Islamiyah 

Tanggulangin. Dari enam siswa tersebut, tiga diantaranya adalah santri dan tiga 

yang lain adalah non santri. Masing-masing dari tiga baik santri maupun non santri, 

memiliki kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan 

kemampuan matematika tersebut berdasarkan pencapaian subjek dalam Penilaian 

Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester 

(PAS). Selain itu, rekomendasi dari guru juga digunakan untuk lebih memastikan 
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bahwa antara santri dengan non santri dalam kelompok kemampuan matematis 

yang sama memiliki kemampuan yang setara.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua, yaitu 

tes berpikir kreatif matematis dan wawancara. Adapun penjelasan dari dua teknik 

pengumpulan data yang digunakan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tes Berpikir Kreatif Matematis 

Tes berpikir kreatif matematis yang digunakan pada penelitian yaitu dengan 

memberikan soal open-ended dengan bentuk uraian. Soal open-ended  yang 

dimaksud adalah soal yang memiliki lebih dari satu jawaban yang benar. Soal yang 

diberikan kepada siswa berjumlah satu butir soal dengan materi pola barisan 

bilangan. 

Adapun alur dalam penyusunan instrumen adalah dengan memilih soal yang 

akan dijadikan sebagai sumber rujukan. Soal yang digunakan sebagai rujukan yaitu 

soal ujian nasional mata pelajaran matematika tingkat pendidikan SMP/MTs tahun 

2012. Peneliti mengubah soal tersebut menjadi soal open-ended agar soal tersebut 

dapat digunakan pada penelitian ini. Sebelum digunakan, soal akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh validator guna mengetahui kevalidan dari instrumen yang akan 

digunakan, baik dari materi maupun bahasa yang digunakan. Adapun kriteria 

validator yang dipilih, baik validator materi maupun validator bahasa adalah seperti 

pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Kriteria Validator  

Validator Materi  Validator Bahasa 

1. Minimal telah menyelesaikan 

pendidikan S2 

1. Minimal telah menyelesaikan 

pendidikan S2 

2. Memiliki pengalaman mengajar 

minimal lima tahun 

2. Memiliki pengalaman mengajar 

minimal lima tahun 

3. Berprofesi sebagai guru atau 

dosen matematika 

3. Berprofesi sebagai guru atau dosen 

bahasa Indonesia 

  

Adapun untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur penyusunan 

instrumen yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 3.2 

 

 

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Instrumen 
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2. Wawancara 

Pada penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur dimana pelaksanaan wawancara semi terstruktur lebih bebas apabila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan berdasarkan 

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya, namun dapat berkembang 

apabila dibutuhkan. Pedoman wawancara disusun berdasarkan kriteria dan 

indikator dari berpikir kreatif matematis yang telah disusun sebelumnya. Sebelum 

digunakan, pedoman wawancara divalidasi kepada validator tertentu yang telah 

dipilih. Apabila pedoman wawancara dinilai belum valid, pedoman wawancara 

akan mengalami perbaikan atau revisi. Proses perbaikan atau revisi dan validasi 

akan terus berlanjut sampai pedoman wawancara dinilai valid dan dapat digunakan. 

Untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur penyususan pedoman wawancara, 

dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Alur Penyusuan Pedoman Wawancara 
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G. Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu tahap 

reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. Adapun 

penjelasan dari ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Reduksi Data 

Pada tahapan ini, peneliti mereduksi data-data yang sudah terkumpul 

sebelumnya agar dapat terlihat gambaran dari hasil penelitian ini. Peneliti memilah 

data-data yang diperoleh kemudian mengelompokkan data-data tersebut agar dapat 

lebih mudah untuk dianalisis lebih lanjut. Adapun beberapa hal yang dilakukan 

pada tahapan ini antara lain: 

a. Melakukan pengodean pada hasil tes dan wawancara. 

b. Mengelompokkan data-data berdasarkan kategori. 

2. Tahap Penyajian Data 

Pada tahapan ini, peneliti menyajikan data-data yang telah direduksi 

sebelumnya. Data yang disajikan akan berupa tabel yang menampilkan hasil 

jawaban soal tes dan wawancara yang diberikan oleh subjek. Adapun hal yang 

dilakukan pada tahapan ini antara lain: 

a. Membuat tabel yang menampilkan hasil jawaban soal tes dan wawancara. 

b. Menjelaskan secara deskriptif terkait data yang terdapat pada tabel. 

3. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan ini, peneliti menarik kesimpulan dari temuan data hasil 

penelitian. Kesimpulan tersebut harus didukung dengan bukti-bukti yang valid agar 
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Gambar 3.4 Alur Analisis Data 

menjadi kesimpulan yang kredibel. Adapun beberapa hal yang dilakukan pada 

tahapan ini antara lain: 

a. Menafsirkan data yang telah disajikan sebelumnya. 

b. Menarik kesimpulan berdasarkan tafsiran data yang telah diperoleh. 

Untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur analisis data, dapat dilihat 

pada Gambar 3.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilakukan menggunakan uji 

kredibilitas dengan triangulasi waktu. Triangulasi waktu adalah proses pengecekan 

keabsahan data dengan subjek dan teknik yang sama, namun pada waktu yang 

berbeda. Peneliti akan memberikan tes berpikir kreatif matematis dan melakukan 

wawancara dengan subjek. Pada hari yang lain, peneliti akan memberikan tes 

berpikir kreatif matematis dengan soal yang sama dan melakukan wawancara 
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dengan pertanyaan yang sama juga. Apabila data pada hari pertama cenderung sama 

dengan data pada hari kedua, maka data dikatakan valid. Apabila berbeda, peneliti 

akan melakukan hal yang sama kembali pada hari yang lain hingga data dinilai sama 

dan dapat dikatakan valid. Untuk dapat lebih mudah dalam memahami proses 

triangulasi waktu yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 3.5 

I. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini, prosedur penelitian terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun penjelasan dari tiga 

tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.5 Alur Proses Triangulasi Waktu 
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1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan sebelum dilaksanakan penelitian. Pada tahap ini, 

peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan pada penelitian yang akan 

dilakukan. Adapun beberapa hal yang dilakukan pada tahap persiapan ini antara 

lain: 

a. Meminta izin pada madrasah untuk melakukan penelitian. Setelah mendapat 

izin, selanjutnya adalah berkoordinasi bersama guru matematika untuk 

menetapkan subjek dan waktu penelitian. 

b. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu berupa soal tes berpikir kreatif 

matematis dan pedoman wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan setelah persiapan telah selesai dilakukan dan 

peneliti siap pergi ke lapangan. Pada tahap ini, peneliti akan berhubungan langsung 

dengan subjek guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Adapun hal yang 

dilakukan pada tahap ini antara lain: 

a. Memberikan soal tes berpikir kreatif matematis yang telah disusun dan 

divalidasi sebelumnya. 

b. Melakukan wawancara kepada subjek terkait jawaban yang diberikan subjek 

pada tes berpikir kreatif matematis berdasarkan pedoman wawancara yang telah 

disusun dan divalidasi sebelumnya. 
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3. Tahap Akhir 

Tahap akhir dilakukan setelah peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Pada tahap ini, peneliti mengolah data-data yang telah diperoleh sebelumnya. 

Adapun hal yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 

a. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes berpikir kreatif matematis dan 

wawancara. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis data yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Menarik kesimpulan dari data-data yang telah dianalisis sebelumnya. 

c. Menulis dan melaporkan semua yang terjadi baik sebelum maupun ketika 

penelitian ini berlangsung ke dalam bentuk karya tulis ilmiah 

Untuk dapat lebih mudah dalam memahami alur prosedur penelitian, dapat 

dilihat pada Gambar 3.6 dan Gambar 3.7 
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Gambar 3.6 Alur Prosedur Penelitian 
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Gambar 3.7 Lanjutan Alur Prosedur Penelitian 
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4 BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Paparan Data 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang telah dikumpulkan dari 

setiap subjek. Data yang telah dikumpulkan, dibandingkan untuk mengetahui 

kevalidan data tersebut. Setelah dinyatakan valid, data tersebut selanjutnya 

dianalisis untuk mengetahui makna dari data tersebut. Adapun pemaparan data-data 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Paparan Data Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Tinggi (S1) 

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial 

NLZK. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya 

sebanyak dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui 

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a) Validasi Data Subjek S1 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua, 

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Perbandingan Data Subjek S1 

Indikator  
Pengambilan Data 

Pertama 

Pengambilan Data 

Kedua 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan benar 

Subjek dapat menyusun 

enam barisan bilangan 

dengan benar (Lihat 

Gambar 4.1) 

Subjek dapat menyusun 

enam barisan bilangan 

dengan benar (Lihat 

Gambar 4.3) 

Subjek dapat 

menjelaskan pola barisan 

1. Pertama 1 dikali 2 

hasilnya 2, 2 dikali 2 

1. Yang ini, 2 ditambah 

5 hasilnya 7, eh 
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bilangan yang telah 

dibuat dengan benar 

hasilnya 4, 4 dikali 2 

hasilnya 8, dan 

seterusnya 

2. Saya loncat, jadi 3 

dikali 2 hasilnya 6, 6 

dikali hasilnya 12. 

Terus 5 ditambah 4 

hasilnya 9, 9 

ditambah 4 hasilnya 

13 

3. Ini urut mas, jadi 11 

dikali 1 hasilnya 11, 

11 dikali 2 hasilnya 

22, 11 dikali 3 

hasilnya 33 gitu 

4. Ini loncat mas, 7 

dikali 2 hasilnya 14, 

14 dikali 2 hasilnya 

28, 28 dikali 2 

hasilnya 56. Terus ini 

10 ditambah 3 

hasilnya 13, 13 

ditambah 3 hasilnya 

19 

5. Ohh ini 12 dikurangi 

4 hasilnya 8, 8 

dikurangi 4 hasilnya 

4, 4 dikurangi 4 

hasilnya 0. Terus 10 

ditambah 4 hasilnya 

14, 14 ditambah 4 

hasilnya 18 

6. 128 dibagi 2 hasilnya 

64, 64 dibagi 2 

hasilnya 32 dan 

seterusnya 

 

sebentar (mencoba 

mengingat 

jawabannya) oh, 2 

ditambah 2 hasilnya 

4, 4 ditambah 3 

hasilnya 7, 7 

ditambah 4 hasilnya 

11, 11 ditambah 5 

hasilnya 16, 16 

ditambah 6 hasilnya 

22, 22 ditambah 7 

hasilnya 29 

2. Terus 72 dikurangi 3 

hasilnya 69, 69 

dikurangi 4 hasilnya 

65, 65 dikurangi 5 

hasilnya 60, 60 

dikurangi 6 hasilnya 

54, 54 dikurangi 7 

hasilnya 47. Jadi urut 

gitu, 3, 4, 5, 6,7 gitu 

3. Ini 100 dikurangi 10 

hasilnya 90, 90 

dikurangi 10 

hasilnya 80, 80 

dikurangi 10 

hasilnya 70, 70 

dikurangi 10 

hasilnya 60. Terus 

yang ini ditambah 1, 

jadi 1 ditambah 1 

hasilnya 2, 2 

ditambah 1 hasilnya 

3, 3 ditambah 1 

hasilnya 4, 4 

ditambah 1 hasilnya 

5 

4. Ini 2 ditambah 1 

hasilnya 3, 3 dikali 2 

hasilnya 6, 6 

ditambah 1 hasilnya 

7, 7 dikali 2 hasilnya 

14, 14 ditambah 1 
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hasilnya 15, 15 dikali 

2 hasilnya 30 

5. Terus ini 2 ditambah 

2 hasilnya 4, 4 

ditambah 2 hasilnya 

6, 6 ditambah 3 

hasilnya 9, 9 

ditambah 2 hasilnya 

11, 11 ditambah 2 

hasilnya 13, 13 

ditambah 3 hasilnya 

16 

6. Yang ini loncat, jadi 

12 dikurangi 3 

hasilnya 9, 9 

dikurangi 3 hasilnya 

6, 6 dikurangi 3 

hasilnya 3. Terus ini 

9 dikurangi 1 

hasilnya 8, 8 

dikurangi 1 hasilnya 

7, 7 dikurangi 1 

hasilnya 6 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda 

Subjek dapat menyusun 

enam barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda (Lihat Gambar 

4.1) 

Subjek dapat menyusun 

enam barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda (Lihat Gambar 

4.3) 

Subjek dapat 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 

Membuat pola bilangan 

dan menentukan hasilnya 

agar dapat jadi barisan 

bilangan yang sesuai  

Itu saya polanya dulu, 

terus saya lihat hasilnya 

apakah sudah sesuai 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

yang merupakan 

gabungan dari dua pola 

barisan bilangan 

Subjek dapat membuat 

dua pola barisan yang 

merupakan gabungan 

dari dua pola bilangan 

(Lihat Gambar 4.2) 

Subjek dapat membuat 

dua pola barisan yang 

merupakan gabungan 

dari dua pola bilangan 

(Lihat Gambar 4.4) 
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Gambar 4.1 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S1 

Gambar 4.2 Jawaban S1 yang Termasuk Kebaruan 
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Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat kesamaan antara data pertama dan data 

kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan 

layak untuk dianalisis. 

b) Analisis Data Subjek S1 

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada 

hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun enam pola barisan 

bilangan dengan benar. 

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat 

menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar. 

Gambar 4.3 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S1 

Gambar 4.4 Jawaban S1 yang Termasuk Kebaruan 
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c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun enam 

pola barisan bilangan dengan enam pola yang berbeda. 

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut 

ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjek menentukan pola 

terlebih dahulu dan hasil dari pola tersebut untuk selanjutnya dijadikan barisan 

bilangan.  

e. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola 

barisan bilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana 

subjek dapat membuat dua pola barisan bilangan yang masing-masing 

merupakan gabungan dari dua pola barisan bilangan berbeda yang dijadikan 

menjadi satu. 

f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 

diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana 

subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa. 

2. Paparan Data Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Tinggi 

(S2) 

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial 

SAH. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak 
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dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui 

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a) Validasi Data Subjek S2 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua, 

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Perbandingan Data Subjek S2 

Indikator  
Pengambilan Data 

Pertama 

Pengambilan Data 

Kedua 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan benar 

Subjek dapat menyusun 

sepuluh pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.5) 

Subjek dapat membuat 

sebelas pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.7) 

Subjek dapat 

menjelaskan pola barisan 

bilangan yang telah 

dibuat dengan benar 

1. 1 ditambah 2 

hasilnya 3, 2 

ditambah 1 hasilnya 

3 terus 3 ditambah 3 

hasilnya 6 dan 

seterusnya 

2. Ini barisannya 

ditambah semua, jadi 

4 ditambah 6 

hasilnya 10, 10 

ditambah 6 hasilnya 

16, 16 ditambah 6 

hasilnya 22, 22 

ditambah 6 hasilnya 

28 

3. Itu dikali semua, jadi 

3 dikali 2 hasilnya 6, 

6 dikali 2 hasilnya 

12, 12 dikali 2 

hasilnya 24, 24 dikali 

2 hasilnya 48, 48 

dikali 2 hasilnya 96 

4. 16 dibagi 2 hasilnya 

8, 8 dibagi 2 hasilnya 

4, 4 dibagi 2 hasilnya 

1. Ini ditambah 6, jadi 1 

ditambah 6 hasilnya 

7, 7 ditambah 6 

hasilnya 13, 13 

ditambah 6 hasilnya 

19, 19 ditambah 6 

hasilnya 25, 25 

ditambah 6 hasilnya 

31, 31 ditambah 6 

hasilnya 37, 37 

ditambah 6 hasilnya 

43 

2. Yang ini dibagi 4, 

128 dibagi 4 hasilnya 

32, 32 dibagi 4 

hasilnya 8, 8 dibagi 4 

hasilnya 2, 2 dibagi 4 

hasilnya 0.5, 0.5 

dibagi 4 hasilnya 

0.125  

3. Yang ini 6 ditambah 

6 hasilnya 12, 

diatasnya 6 ditambah 

2 hasilnya 8, 12 

ditambah 8 hasilnya 
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2, 2 dibagi 2 hasilnya 

1 

5. 6 ditambah 6 

hasilnya 12, 6 

dikurangi 1 hasilnya 

5, 12 ditambah 5 

hasilnya 17, 5 

dikurangi 1 hasilnya 

4, 17 ditambah 4 

hasilnya 1, begitu 

6. Itu 128 dibagi 4 

hasilnya 32, 32 

dibagi 4 hasilnya 8, 8 

dibagi 4 hasilnya 2 

7. Itu dikali 6, 6 dikali 6 

hasilnya 36, 36 dikali 

6 hasilnya 216 

8. Itu yang ini ditambah 

1, jadi 1 ditambah 1 

hasilnya 2, 2 

ditambah 1 hasilnya 

3. Terus yang ini 

ditambah 5, jadi 5 

ditambah 5 hasilnya 

10, 10 ditambah 5 

hasilnya 15 

9. Ini sama kaya yang 

atas ini. Yang ini 

dikali 2, jadi 2 dikali 

2 hasilnya 4, 4 dikali 

2 hasilnya 8. Terus 

yang ini ditambah 2, 

jadi 2 ditambah 2 

hasilnya 4, 4 

ditambah 2 hasilnya 

6 

10. Ditambah 5 semua, 1 

ditambah 5 hasilnya 

6, 6 ditambah 5 

hasilnya 11 

20, 8 ditambah 2 

hasilnya 10, 20 

ditambah 10 hasilnya 

30, 10 ditambah 2 

hasilnya 12, 30 

ditambah 12 hasilnya 

42, 12 ditambah 2 

hasilnya 14, 42 

ditambah 14 hasilnya 

56, 14 ditambah 2 

hasilnya 16, 56 

ditambah 16 hasilnya 

72 

4. ni dikalikan 3, jadi 4 

dikali 3 hasilnya 12, 

12 dikali 3 hasilnya 

36, 36 dikali 3 

hasilnya 108, 108 

dikali 3 hasilnya 324, 

324 dikali 3 hasilnya 

972 

5. Yang ini dikurangi 1, 

jadi 10 dikurangi 1 

hasilnya 9, 9 

dikurangi 1 hasilnya 

8, 8 dikurangi 1 

hasilnya 7, 7 

dikurangi 1 hasilnya 

6, 6 dikurangi 1 

hasilnya 5, 5 

dikurangi 1 hasilnya 

4, 4 dikurangi 1 

hasilnya 3, 3 

dikurangi 1 hasilnya 

2, 2 dikurangi 1 

hasilnya 1 

6. Yang ini ditambah 5, 

4 ditambah 5 

hasilnya 9, 9 

ditambah 5 hasilnya 

14, 14 ditambah 5 

hasilnya 19, 19 

ditambah 5 hasilnya 
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24, 24 ditamah 5 

hasilnya 29, 29 

ditambah 5 hasilnya 

34, 34 ditambah 5 

hasilnya 39 

7. Ini dikalikan 2, 1 

dikali 2 hasilnya 2, 2 

dikali 2 hasilnya 4, 4 

dikali 2 hasilnya 8, 8 

dikali 2 hasilnya 16, 

16 dikali 2 hasilnya 

32, 32 dikali 2 

hasilnya 64, 64 dikali 

2 hasilnya 128 

8. Ini 1 ditambah 5 

hasilnya 6, 5 

ditambah 4 hasilnya 

9, 6 ditambah 9 

hasilnya 15, 9 

ditambah 4 hasilnya 

13, 15 ditambah 13 

hasilnya 28, 13 

ditambah 4 hasilnya 

17, 28 ditambah 17 

hasilnya 45, 17 

ditambah 4 hasilnya 

21, 45 ditambah 21 

hasilnya 66 

9. Ini pertama dikali 2, 

ehh ditambah 2, jadi 

2 ditambah 2 

hasilnya 4, 4 

ditambah 2 hasilnya 

6, 6 ditambah 2 

hasilnya 8. Terus 

yang ini ditambah 3, 

jadi 3 ditambah 3 

hasilnya 6, 6 

ditambah 3 hasilnya 

9, 9 ditambah 3 

hasilnya 12 

10. Ini juga sama, yang 

ini ditambah 1, jadi 1 
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ditambah 1 hasilnya 

2, 2 ditambah 1 

hasilnya 3. Terus ini 

dikurangi 1, jadi 3 

dikurangi 1 hasilnya 

2, 2 dikurangi 1 

hasilnya 1 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda 

Subjek dapat menyusun 

sepuluh pola barisan 

bilangan dengan sepuluh 

pola yang berbeda (Lihat 

Gambar 4.5) 

Subjek dapat menyusun 

sepuluh pola barisan 

bilangan dengan sepuluh 

pola yang berbeda (Lihat 

Gambar 4.7) 

Subjek dapat 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 

Saya ambil angka di soal 

terus seperti ini, 1 

ditambah 2 hasilnya 3, 2 

ditambah 1 hasilnya 3 

terus 3 ditambah 3 

hasilnya 6 dan 

seterusnya  

Saya lihat di soal 

bilangan yang 

disediakan, terus coba 

operasikan  

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

yang merupakan 

gabungan dari dua pola 

barisan bilangan 

Subjek dapat menyusun 

dua pola barisan 

bilangan yang masing-

masingnya merupakan 

gabungan dari dua pola 

barisan yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.6) 

Subjek dapat menyusun 

dua pola barisan 

bilangan yang masing-

masingnya merupakan 

gabungan dari dua pola 

barisan yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.8) 
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Gambar 4.5 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S2 

Gambar 4.6 Jawaban Subjek S2 yang Termasuk Kebaruan 
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Gambar 4.7 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S2 

Gambar 4.8 Jawaban S2 yang Termasuk Kebaruan 
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Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat kesamaan antara data pertama dan data 

kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan 

layak untuk dianalisis. 

b) Analisis Data Subjek S2 

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada 

hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun sepuluh pola barisan 

bilangan dengan benar. 

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat 

menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar. 

c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun 

sepuluh pola barisan bilangan dengan sepuluh pola yang berbeda. 

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut 

ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjek memilih beberapa 

bilangan yang telah disediakan di dalam soal, kemudian megoperasikan 

bilangan-bilangan tersebut.  



63 
 

 
 

e. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola 

barisan bilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek 

dimana subjek dapat membuat dua pola barisan bilangan yang masing-masing 

merupakan gabungan dari dua pola barisan bilangan berbeda yang dijadikan 

menjadi satu. 

f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 

diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana 

subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa. 

3. Paparan Data Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Sedang (S3) 

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial 

HIF. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak 

dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui 

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a) Validasi Data Subjek S3 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua, 

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Perbandingan Data Subjek S3 

Indikator  
Pengambilan Data 

Pertama 

Pengambilan Data 

Kedua 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan benar 

Subjek dapat menyusun 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.9) 

Subjek dapat menyusun 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.10) 
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Subjek dapat 

menjelaskan pola barisan 

bilangan yang telah 

dibuat dengan benar 

1. Yang pertama itu 

barisan bilangan 

ganjil 

2. Yang kedua barisan 

bilangan genap  

3. Yang ketiga, itu 

barisan segitiga 

pascal 

4. Yang ini ditambah 4  

5. Yang ini ditambah 6, 

8, 10. Jadi ditambah 

2 terus gitu 

6. Ini ditambah 4  

7. Ini ditambah, eh 

dikurangi 3 

8. Ini ditambah 5 

9. Ini ditambah 6 

10. Ini ditambah 7 

11. Ini ditambah 8 

12. Ini dikali Ѝς 

1. Yang pertama adalah 

barisan bilangan 

ganjil dengan rumus 

ςὲ ρ  
2. Yang kedua barisan 

bilangan genap ςὲ  
3. Yang ini selisihnya 

3, jadi σὲ  
4. Ini τὲ sama kaya 

tadi, begitu juga 

υὲȟφὲȟχὲ Ὠὥὲ ψὲ  
5. Barisan angka prima  

6. Barisan segitiga 

pascal 

7. Terus yang ini 

perkalian, jadi 1 kali 

2, 2 kali 3, pokok 

urut bilangannya  

8. Ini dikali Ѝς) 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda 

Subjek dapat menyusun 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan dua 

belas pola yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.9) 

Subjek dapat menyusun 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan dua 

belas pola yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.10) 

Subjek dapat 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 

Pertama saya baca 

soalnya dulu, kemudian 

saya ambil poin-poin 

pentingnya. Biasanya 

dicatat dahulu yang 

diketahui apa, kemudian 

yang ditanya, lalu 

dijawab  

Pertama saya baca dulu, 

lalu dipahami, terus 

dicari inti soalnya, terus 

ditulis yang diketahui 

apa, ditanya, dan dijawab 
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Berdasarkan Tabel 4.3, terlihat kesamaan antara data pertama dan data 

kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan 

layak untuk dianalisis. 

b) Analisis Data Subjek S3 

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada 

Gambar 4.9 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S3 

Gambar 4.10 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S3 
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hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun dua belas pola barisan 

bilangan dengan benar. 

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat 

menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar. 

c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun dua 

belas pola barisan bilangan dengan dua belas pola yang berbeda. 

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut 

ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjek membaca soal yang 

telah diberikan kemudian menandai hal-hal penting pada soal dan selanjutnya 

menjawabnya.  

e. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum dapat menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari 

dua pola barisan bilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes 

subjek dimana tidak ada barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua 

pola barisan bilangan. 

f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 
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diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana 

subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa. 

4. Paparan Data Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Sedang 

(S4) 

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial 

ADA. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak 

dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui 

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a) Validasi Data Subjek S4 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua, 

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Perbandingan Data Subjek S4 

Indikator  
Pengambilan Data 

Pertama 

Pengambilan Data 

Kedua 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan benar 

Subjek dapat membuat 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.11) 

Subjek dapat membuat 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.12) 

Subjek dapat 

menjelaskan pola barisan 

bilangan yang telah 

dibuat dengan benar 

1. Yang nomor 1 itu 1 

kemudian 3, dari 1 ke 

3 itu kan beda 2, jadi 

terus 1, 3, 5, 7, 9 dan 

seterusnya  

2. Yang nomor dua itu 

dimulai dari angka 2, 

dari 2 ke 4 bedanya 

itu 2, jadi habis 2 itu 

2, 4, 6, 8, dan 

seterusnya 

3. Yang nomor tiga, 

dari ςЍς ke τЍς itu 

1. Yang nomor satu, 

suku pertama adalah 

1, suku kedua adalah 

5, suku ketiga adalah 

9, suku keempat 

adalah 14, dan suku 

kelima adalah 19. 

Jadi selisih dari suku 

ke suku adalah 

ditambah 4  

2. Yang kedua, suku 

pertama 16, suku 

kedua 12, suku 

ketiga 8, suku 
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bedanya juga 2Ѝς, 
jadi nanti gitu dan 

seterusnya 

4. Yang nomor empat 

itu 3, 4, 5, 6, 7, 

selisihnya adalah 1 

5. Yang nomor lima, 11 

ke 13 itu selisihnya 

adalah 2 

6. Yang nomor enam, 

10 ke 15 itu 

selisihnya 5 

7. Yang nomor tujuh, 4 

ke 8 itu selisihnya 4 

8. Yang nomor delapan 

itu, 2 ke 10 itu 

selisinya 8. Habis 2 

itu 10 

9. Yang nomor 

sembilan itu bedanya 

6, jadi 4, 10, 16, dan 

seterusnya 

10. Yang nomor sepuluh, 

12 ke 16 itu 

selisihnya 4, jadi 12, 

16, 20, 24 dan 

seterusnya 

11. Yang nomor sebelas, 

3 ke 6 itu selisihnya 

3, jadi 3, 6, 9, 12, 15, 

dan seterusnya 

12. Yang nomor dua 

belas, 5 ke 10 itu 

selisihnya 5, jadi 5, 

10, 15, 20, 25, dan 

seterusnya 

keempat 4, suku 

kelima 0. Selisih dari 

suku pertama ke suku 

kedua adalah 

dikurangi 4  

3. Yang ketiga, suku 

pertama 5, suku 

kedua 10, suku 

ketiga 20, suku 

keempat 40, suku 

kelima 80. Dari suku 

pertama ke suku 

seterusnya adalah 

dikali 2  

4. Yang keempat, suku 

pertama 32, suku 

kedua 16, suku 

ketiga 8, suku 

keempat 4, suku 

kelima 2. Dari selisih 

suku ke sukunya, 

dibagai 2  

5. Yang nomor lima, 

suku pertama 3, suku 

kedua 2, suku ketiga 

1, suku keempat 0, 

suku kelima -1, suku 

keenam -2. Dari suku 

ke suku dikurangi 1  

6. Yang keenam, suku 

pertama -2, suku 

kedua -1, suku ketiga 

0, suku keempat 1, 

suku kelima 2, suku 

keenam 3. Dari suku 

ke suku ditambah 1  

7. Yang ketujuh, suku 

pertama 2, suku 

kedua 4, suku ketiga 

8, suku keempat 16, 

suku kelima 32. Dari 

suku ke suku dikali 2 
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8. Yang kedelapan, 

suku pertama 128, 

suku 64, suku ketiga 

32, suku keempat 16, 

suku kelima 8. Dari 

suku ke suku dibagi 

2 

9. Yang kesembilan, 

suku pertama 7, suku 

kedua 14, suku 

ketiga 21, suku 

keempat 28, suku 

kelima 35. Dari suku 

ke suku ditambah 5 

10. Yang kesepuluh, 

suku pertama 32, 

suku kedua 27, suku 

ketiga 22, suku 

keempat 17, suku 

kelima 12. Dari suku 

ke suku dikurangi 5  

11. Yang nomor sebelas, 

suku pertama 16, 

suku kedua 32, suku 

ketiga 48, suku 

keempat 64, suku 

kelima 80. Dari suku 

ke suku ditambah 16  

12. Yang nomor dua 

belas, suku pertama 

36, suku kedua 16, 

suku ketiga 0, suku 

keempat -16, suku 

kelima -32. Dari 

suku ke suku 

dikurangi 16  

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda 

Subjek dapat menyusun 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan dua 

belas pola yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.13) 

Subjek dapat menyusun 

dua belas pola barisan 

bilangan dengan dua 

belas pola yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.14) 

Subjek dapat 

menjelaskan dengan baik 

Lihat dari soalnya 

terlebih dahulu apa yang 

Lihat... Eh biasanya cari 

patokannya kaya lihat 
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bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 

dimaksud, terus biasanya 

saya beri tanda biar tau 

kuncinya  

soalnya terus apa yang 

biasanya digaris bawahi 

yang penting kaya lima 

suku, terus minimal dua 

bilangan dan contoh 

bilangannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, terlihat kesamaan antara data pertama dan data 

kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan 

layak untuk dianalisis. 

b) Analisis Data Subjek S4 

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.11 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S4 

Gambar 4.12 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S4 
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a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada 

hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun dua belas pola barisan 

bilangan dengan benar. 

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat 

menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar. 

c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun dua 

belas pola barisan bilangan dengan dua belas pola yang berbeda. 

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut 

ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjek membaca soal yang 

diberikan dan menggarisbawahi informasi yang terdapat pada soal, kemudian 

baru menjawabnya.  

e. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola 

barisan bilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana 

tidak ada dari pola barisan bilangan yang disusun oleh subjek yang merupakan 

gabungan dari dua pola barisan bilangan. 
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f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 

diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana 

subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa. 

5. Paparan Data Subjek Santri dengan Kemampuan Matematis Rendah (S5) 

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial 

ND. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak 

dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui 

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a) Validasi Data Subjek S5 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua, 

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Perbandingan Data Subjek S5 

Indikator  
Pengambilan Data 

Pertama 

Pengambilan Data 

Kedua 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan benar 

Subjek dapat menyusun 

tujuh pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.13) 

Subjek dapat menyusun 

tujuh pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.14) 

Subjek dapat 

menjelaskan pola barisan 

bilangan yang telah 

dibuat dengan benar 

dibuat dengan benar dan 

lancar 

1. Ditambah 2 

2. Ditambah 3  

3. Ditambah 4  

4. Ditambah 7  

5. Ditambah 1  

6. Ditambah 5  

7. Ditambah 6  

 

1. Yang pertama ini 

ditambah 5 

2. Yang ini ditambah 1 

3. Yang ini ditambah 2 

4. 1 ditambah 3 

hasilnya 4, ditambah 

3 hasilnya 7, 

ditambah 3 hasilnya 

10, ditambah 3 

hasilnya 13 
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5. Nomor 5 ini 

ditambah 4 

6. Yang ini ditambah 6 

7. Terus yang ini 

ditambah 7 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda 

Subjek dapat membuat 

membuat tujuh pola 

barisan bilangan dengan 

tujuh pola yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.13) 

Subjek dapat membuat 

membuat tujuh pola 

barisan bilangan dengan 

tujuh pola yang berbeda 

(Lihat Gambar 4.14) 

Subjek dapat 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 

Materi kelas Dari materi di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat kesamaan antara data pertama dan data 

kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan 

layak untuk dianalisis. 

b) Analisis Data Subjek S5 

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.13 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S5 

Gambar 4.14 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S5 
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a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada 

hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun tujuh pola barisan 

bilangan dengan benar. 

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat 

menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar. 

c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun tujuh 

pola barisan bilangan dengan tujuh pola yang berbeda. 

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut 

ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjek mengingat kembali 

materi yang pernah diajarkan di dalam kelas.  

e. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola 

barisan bilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana 

tidak ada dari pola barisan bilangan yang disusun oleh subjek yang merupakan 

gabungan dari dua pola barisan bilangan. 

f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 
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diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana 

subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa. 

6. Paparan Data Subjek Non Santri dengan Kemampuan Matematis Rendah 

(S6) 

Pada bagian ini, memaparkan data yang diperoleh dari subjek dengan inisial 

RPR. Data diperoleh dari hasil pengerjaan tes dan wawancara setelahnya sebanyak 

dua kali. Kedua data tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengatahui 

kevalidannya kemudian dianalisis. Adapun validasi dan analisis data tersebut 

adalah sebagai berikut. 

a) Validasi Data Subejk S6 

Berdasarkan hasil pengerjaan dan wawancara yang pertama dan kedua, 

peneliti memaparkan kedua data tersebut seperti pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Perbandingan Data Subjek S6 

Indikator  
Pengambilan Data 

Pertama 

Pengambilan Data 

Kedua 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan benar 

Subjek dapat membuat 

lima pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.15) 

Subjek dapat membuat 

lima pola barisan 

bilangan dengan benar 

(Lihat Gambar 4.16) 

Subjek dapat 

menjelaskan pola barisan 

bilangan yang telah 

dibuat dengan benar 

1. Yang pertama, 0,5, 5, 

9,5, dan seterusnya. 

Jika dilihat dari suku 

kedua dikurangi suku 

pertama, hasilnya 

adalah 4,5. Maka 

perbandingan suku 

pertama ke suku 

kedua adalah 4,5  

2. Yang kedua, -1, 0, 1, 

2, dan 3. Jika 

dikurangkan dari 

suku kedua ke suku 

yang pertama, maka 

1. Yang pertama 

kenapa setelah 2 itu 

4 karena ditambah 2, 

kemudian kenapa 

setelah 4 itu 6 karena 

ditambah 2, seperti 

itu sampai selesai  

2. Kemudian 

selanjutnya, kenapa 

setelah 12 itu 9 terus 

6 dan 3? Karena 

dilihat dari pola 

bilangannya, setiap 
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hasilnya adalah 1. 

Maka perbandingan 

dari setiap suku 

adalah ditambah 1  

3. Yang ketiga, 32, 28, 

24, 20. Itu hasil dari 

pengurangan 4  

4. Yang keempat, 1, 

2,5, 4, 5,5, itu hasil 

penambahan dari 1,5   

5. Yang terakhir, 1, 3, 

5, 7, 9, itu hasil 

penambahan dari 2 

angka dikurangi 

dengan 3 

3. Kemudian 

selanjutnya, kenapa 

setelah 5 itu 10 

kemudian 15 lalu 20 

dan seterusnya? 

Karena setiap angka 

ditambah dengan 

angka 5  

4. Yang selanjutnya, 

kenapa setelah 1 itu 

2, 3, 4, dan 

seterusnya? Karena 

setiap angka 

ditambah dengan 1  

5. Kenapa setelah 1 itu 

5 dan 9 kemudian 

13? Karena setiap 

bilangan ditambah 

dengan 4  

 

Subjek dapat menyusun 

pola barisan bilangan 

dengan pola yang 

berbeda 

Subjek dapat menyusun 

lima pola barisan 

bilangan dengan lima 

pola yang berbeda (Lihat 

Gambar 4.15) 

Subjek dapat menyusun 

lima pola barisan 

bilangan dengan lima 

pola yang berbeda (Lihat 

Gambar 4.16) 

Subjek dapat 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 

Saya lihat dari 

perintahnya soal 
Saya baca soalnya 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Jawaban Benar Tes Pertama Subjek S6 

Gambar 4.15 Jawaban Benar Tes Kedua Subjek S6 
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Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat kesamaan antara data pertama dan data 

kedua. Hal tersebut menunjukkan data yang telah diperoleh dinyatakan valid dan 

layak untuk dianalisis. 

b) Analisis Data Subjek S6 

Setelah data telah dinyatakan valid, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Adapun analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan pada 

hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun lima pola barisan 

bilangan dengan benar. 

b. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan benar. Hal tersebut 

ditunjukkan dari hasil wawancara bersama subjek dimana subjek dapat 

menjelaskan semua pola barisan bilangan yang telah dibuatnya dengan benar. 

c. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda. Hal tersebut 

ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana subjek dapat menyusun lima 

pola barisan bilangan dengan lima pola yang berbeda. 

d. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek dapat 

menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal tersebut 

ditunjukkan wawancara bersama subjek dimana subjek membaca perintah yang 

terdapat pada soal.  
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e. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola 

barisan bilangan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil jawaban tes subjek dimana 

tidak ada dari pola barisan bilangan yang disusun oleh subjek yang merupakan 

gabungan dari dua pola barisan bilangan. 

f. Berdasarkan data yang telah diberikan, peneliti berpendapat bahwa subjek 

belum dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 

diberikan. Hal tersebut ditunjukkan hasil wawancara bersama subjek dimana 

subjek hanya dapat memberikan jawaban yang biasa. 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan paparan dan analisis data pada enam subjek penelitian, 

diketahui bahwa tidak semua subjek memenuhi indikator berpikir kreatif yang 

sama. Adapun indikator berpikir kreatif yang terpenuhi oleh enam subjek pada 

penelitian ini adalah pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Indikator Berpikir Kreatif Subjek  

 
Subjek 

SI S2 S3 S4 S5 S6 

In
d

ik
a
to

r 

B
e

rp
ik

ir
 

K
re

a
ti
f 

F1 P P P P P P 

F2 P P P P P P 

L1 P P P P P P 

L2 P P P P P P 

B1 P P     

B2       

Keterangan: 

F1 : Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan dengan benar 

F2 : Subjek dapat menjelaskan pola barisan bilangan yang telah dibuat dengan 

benar 

L1 : Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan dengan pola yang berbeda 

L2 : Subjek dapat menjelaskan dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh 
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B1 : Subjek dapat menyusun pola barisan bilangan yang merupakan gabungan dari 

dua pola barisan bilangan 

B2 : Subjek dapat memberikan penjelasan yang tidak biasa terkait jawaban yang 

diberikan 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, subjek dengan kemampuan matematis tinggi (subjek 

S1 dan S2) memenuhi lebih banyak indikator berpikir kreatif daripada subjek 

dengan kemampuan matematis sedang dan rendah (subjek S3, S4, S5, dan S6). 

Subjek dengan kemampuan matematis tinggi mampu memenuhi lima dari enam 

indikator berpikir kreatif matematis. Adapun subjek dengan kemampuan matematis 

sedang dan rendah mampu untuk memenuhi empat dari enam indikator berpikir 

kreatif matematis. 

Kemudian, dari indikator berpikir kreatif yang telah dipenuhi subjek, 

selanjutnya adalah kriteria berpikir kreatif yang dipenuhi subjek. Berdasarkan 

Tabel 4.7, kriteria berpikir kreatif matematis yang dipenuhi oleh subjek adalah pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Kriteria Berpikir Kreatif Subjek  

 
Kriteria Berpikir Kreatif 

Kefasihan  Keluwesan Kebaruan 

S
u

b
je

k 

S1 P P P 

S2 P P P 

S3 P P  

S4 P P  

S5 P P  

S6 P P  

 

Pada Tabel 4.8, diketahui kriteria berpikir kreatif yang dipenuhi subjek juga 

berbeda. Hal tersebut dikarenakan indikator yang dipenuhi oleh subjek berbeda. 

Pada subjek dengan kemampuan matematis tinggi, subjek dapat memenuhi kriteria 
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berpikir kreatif kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. Adapun subjek dengan 

kemampuan matematis sedang dan rendah, dapat memenuhi kriteria berpikir kreatif 

kefasihan dan keluwesan.  
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5 BAB V 

PEMBAHASAN  

 

A. Level Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Matematis Tinggi 

Pada penelitian ini, baik santri maupun non santri dengan kemampuan 

matematis tinggi dapat memenuhi kriteria berpikir kreatif yang sama. Santri dan 

non santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat memenuhi kriteria berpikir 

kreatif kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. Santri dan non santri dengan 

kemampuan matematis tinggi dapat memenuhi tiga kriteria berpikir kreatif tersebut 

karena dapat memenuhi indikator berpikir kreatif yang dapat menunjukkan 

terpenuhinya tiga kriteria berpikir kreatif tersebut.  

Santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat memenuhi 

kriteria kefasihan karena santri dan non santri dengan kemamapuan matematis 

tinggi menunjukkan adanya indikator kriteria berpikir kreatif untuk kriteria berpikir 

kreatif kefasihan. Santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat 

menyusun pola barisan dengan benar dan dapat menjelaskan pola barisan yang telah 

disusun dengan benar. Oleh karena itu, santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis tinggi dapat memenuhi kriteria berpikir kreatif kefasihan. 

Selanjutnya, santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi juga 

memenuhi kriteria berpikir kreatif keluwesan. Hal tersebut karena santri dan non 

santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat membuat pola barisan bilangan 

lebih dari satu dengan pola yang berbeda-beda. Selain itu, santri dan non santri 
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dengan kemampuan matematis tinggi juga dapat menjelaskan bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh. 

Kemudian, santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi juga 

memenuhi kriteria berpikir kreatif kebaruan. Hal tersebut karena santri dan non 

santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat membuat pola barisan bilangan 

yang merupaka gabungan dari dua pola barisan bilangan. Hal tersebut dapat 

dikatakan kebaruan karena pada kurikulum MTs hanya diajarkan pola barisan 

bilangan dengan satu pola saja (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang Revisi KI-KD di SD SMP 

hingga SMA, 2018). Akan tetapi, santri dan non santri dapat membuat pola barisan 

bilangan gabungan tersebut. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis tinggi diketahui dapat memenuhi ketiga kriteria, yaitu kefasihan, 

keluwesan, dan kebaruan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Suripah & 

Sthephani (2017) yang menyebutkan bahwa seseorang dengan kemampuan 

akademik tinggi dapat memenuhi kriteria kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. 

Karena santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat memenuhi 

tiga kriteria berpikir kreatif tersebut, santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis tinggi mempunyai level berpikir kreatif 4 atau sangat kreatif. Hal 

tersebut berdasarkan pendapat Siswono (2010) yang mengatakan bahwa siswa yang 

memenuhi kriteria kefasihan, keluwesan, dan kebaruan memiliki level berpikir 

kreatif 4 atau sangat kreatif. Predikat level 4 atau sangat kreatif tersebut sesuai 
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dengan hasil penelitian Sujarwo & Yunianta (2018) yang mengatakan bahwa siswa 

dengan kemampuan matematis tinggi berada pada level 4 atau sangat kreatif. 

B. Level Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Matematis Sedang 

Santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang dapat 

memenuhi kriteria berpikir kreatif yang sama. Santri dan non santri dengan 

kemampuan matematis sedang dapat memenuhi kriteria berpikir kreatif kefasihan 

dan keluwesan. Santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang dapat 

memenuhi dua kriteria berpikir kreatif tersebut karena dapat memenuhi indikator 

berpikir kreatif yang dapat menunjukkan terpenuhinya dua kriteria berpikir kreatif 

tersebut.  

Santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang dapat 

memenuhi kriteria kefasihan karena santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis sedang menunjukkan adanya indikator kriteria berpikir kreatif untuk 

kriteria berpikir kreatif kefasihan. Santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis sedang dapat menyusun pola barisan dengan benar dan dapat 

menjelaskan pola barisan yang telah disusun dengan benar. Oleh karena itu, santri 

dan non santri dengan kemampuan matematis sedang dapat memenuhi kriteria 

berpikir kreatif kefasihan. 

Selanjutnya, santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang 

juga memenuhi kriteria berpikir kreatif keluwesan. Hal tersebut karena santri dan 

non santri dengan kemampuan matematis sedang dapat membuat pola barisan 

bilangan lebih dari satu dengan pola yang berbeda-beda. Selain itu, santri dan non 
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santri dengan kemampuan matematis sedang juga dapat menjelaskan bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh. 

Berbeda dengan santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi, 

santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang tidak memenuhi kriteria 

berpikir kreatif kebaruan. Hal tersebut karena santri dan non santri dengan 

kemampuan matematis sedang tidak dapat membuat pola barisan bilangan yang 

merupaka gabungan dari dua pola barisan bilangan. Hal tersebut tidak bisa 

dipaksakan karena pada tingkat MTs hanya diajarkan untuk membuat pola barisan 

bilangan dengan satu pola saja  (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang Revisi KI-KD di SD SMP 

hingga SMA, 2018).  

Berdasarkan pemaparan tersebut, santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis sedang diketahui dapat memenuhi dua kriteria, yaitu kefasihan, dan 

keluwesan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Suripah & Sthephani (2017) 

yang menyebutkan bahwa seseorang dengan kemampuan akademik sedang dapat 

memenuhi kriteria kefasihan dan keluwesan. Karena santri dan non santri dengan 

kemampuan matematis sedang dapat memenuhi dua kriteria berpikir kreatif yaitu 

kefasihan dan keluwesan, santri dan non santri dengan kemampuan matematis 

sedang mempunyai level berpikir kreatif 3 atau kreatif. Hal tersebut berdasarkan 

pendapat Siswono (2010) yang mengatakan bahwa siswa yang memenuhi kriteria 

kefasihan dan keluwesan memiliki level berpikir kreatif 3 atau kreatif. Predikat 

level 3 atau kreatif tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian Herdani & Ratu 
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(2018) yang mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematis sedang 

berada pada level 3 atau cukup kreatif. 

C. Level Berpikir Kreatif Subjek dengan Kemampuan Matematis Rendah 

Santri dan non santri dengan kemampuan matematis rendah dapat 

memenuhi kriteria berpikir kreatif yang sama. Santri dan non santri dengan 

kemampuan matematis rendah dapat memenuhi kriteria berpikir kreatif kefasihan 

dan keluwesan. Santri dan non santri dengan kemampuan matematis rendah dapat 

memenuhi dua kriteria berpikir kreatif tersebut karena dapat memenuhi indikator 

berpikir kreatif yang dapat menunjukkan terpenuhinya dua kriteria berpikir kreatif 

tersebut.  

Santri dan non santri dengan kemampuan matematis rendah dapat 

memenuhi kriteria kefasihan karena santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis rendah menunjukkan adanya indikator kriteria berpikir kreatif untuk 

kriteria berpikir kreatif kefasihan. Santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis rendah dapat menyusun pola barisan dengan benar dan dapat 

menjelaskan pola barisan yang telah disusun dengan benar. Oleh karena itu, santri 

dan non santri dengan kemampuan matematis rendah dapat memenuhi kriteria 

berpikir kreatif kefasihan. 

Selanjutnya, santri dan non santri dengan kemampuan matematis rendah 

juga memenuhi kriteria berpikir kreatif keluwesan. Hal tersebut karena santri dan 

non santri dengan kemampuan matematis rendah dapat membuat pola barisan 

bilangan lebih dari satu dengan pola yang berbeda-beda. Selain itu, santri dan non 
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santri dengan kemampuan matematis rendah juga dapat menjelaskan bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh. 

Sama seperti santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang, 

santri dan non santri dengan kemampuan matematis rendah juga tidak memenuhi 

kriteria berpikir kreatif kebaruan. Hal tersebut karena santri dan non santri dengan 

kemampuan matematis rendah tidak dapat membuat pola barisan bilangan yang 

merupaka gabungan dari dua pola barisan bilangan. Hal tersebut tidak bisa 

dipaksakan karena pada tingkat MTs hanya diajarkan untuk membuat pola barisan 

bilangan dengan satu pola saja  (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang Revisi KI-KD di SD SMP 

hingga SMA, 2018).  

Berdasarkan pemaparan tersebut, santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis rendah diketahui dapat memenuhi ketiga kriteria, yaitu kefasihandan 

keluwesan. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian Suripah & Sthephani 

(2017) yang menyebutkan bahwa seseorang dengan kemampuan akademik rendah 

hanya dapat memenuhi kriteria keaslian dan keterperincian. Karena santri dan non 

santri dengan kemampuan matematis rendah dapat memenuhi dua kriteria berpikir 

kreatif yaitu kefasihan dan keluwesan, santri dan non santri dengan kemampuan 

matematis rendah mempunyai level berpikir kreatif 3 atau kreatif. Hal tersebut 

berdasarkan pendapat Siswono (2010) yang mengatakan bahwa siswa yang 

memenuhi kriteria kefasihan dan keluwesan memiliki level berpikir kreatif 3 atau 

kreatif. Predikat level 3 atau kreatif tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian 
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Herdani & Ratu (2018) yang mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan 

matematis rendah berada pada level 0 atau tidak kreatif. 

D. Tindak Lanjut Penelitian  

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa level 4 atau sangat kreatif hanya dapat 

dicapai oleh subjek dengan kemampuan matematis tinggi. Untuk subjek dengan 

kemampuan matematis sedang dan rendah hanya berada pada level 3 atau kreatif. 

Hal tersebut dikarenakan kriteria kebaruan hanya dipenuhi oleh subjek dengan 

kemampuan matematis tinggi. Padahal, kriteria kebaruan adalah kriteria penting 

pada kemampuan berpikir kreatif (Siswono, 2007). 

Di dalam penelitian ini, kriteria kebaruan dapat dipenuhi apabila subjek 

dapat membuat barisan bilangan yang merupakan gabungan dari dua pola barisan 

atau lebih. Subjek yang dapat membuat barisan seperti itu, dianggap memenuhi 

kriteria kebaruan karena di dalam kurikulum madrasah tsanawiyah hanya diajarkan 

barisan bilangan yang menggunakan satu pola saja (Peraturan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018 tentang Revisi KI-KD 

di SD SMP hingga SMA, 2018). Subjek yang dapat membuat gabungan barisan 

tersebut mengaku pernah melihat dan juga membacanya dibuku latihan soal 

matematika yang bukan merupaka buku sekolah. Adapun subjek yang tidak dapat 

membuat pola gabungan seperti itu, hanya dapat membuat pola barisan bilangan 

yang diajarkan oleh guru di kelas. 

Berdasarkan hal tersebut menjadikan guru hendaknya untuk menyusun 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa 
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untuk berpikir secara divergen sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah 

dengan banya cara yang berbeda. Pemberian soal terbuka atau open-ended pada 

mata pelajaran matematika direkomendasikan untuk diberikan di sekolah (Lee dkk., 

2003). Alasannya karena soal open-ended merupakan soal dengan banyak jawaban 

benar sehingga dapat merangsang kreativitas siswa. Selain itu, soal open-ended 

juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk banyak memecahkan masalah 

dengan banyak cara untuk memecahkan masalah tersebut (Mustikasari dkk., 2013). 

Dengan sering-sering berlatih soal open-ended, siswa akan menjadi terbiasa untuk 

kreatif. Kecenderungan untuk berpikir dan kebiasaan untuk kreatif akan 

menghasilkan kegiatan yang kreatif (Siswono, 2007). 
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6 BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang level berpikir kreatif 

matematis santri dan non santri kelas VIII MTs. Islamiyah Tanggulangin dalam 

menyelesaikan soal open-ended materi pola barisan bilangan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Subjek santri dan non santri dengan kemampuan matematis tinggi dapat 

memenuhi kriteria berpikir kreatif matematis kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), dan kebaruan (novelty) sehingga termasuk ke dalam level 4 (sangat 

kreatif). 

2. Subjek santri dan non santri dengan kemampuan matematis sedang dapat 

memenuhi kriteria berpikir kreatif matematis kelancaran (fluency) dan 

keluwesan (flexibility) sehingga termasuk ke dalam level 3 (kreatif). 

3. Subjek santri dan non santri dengan kemampuan matematis rendah dapat 

memenuhi kriteria berpikir kreatif matematis kelancaran (fluency) dan 

keluwesan (flexibility) sehingga termasuk ke dalam level 3 (kreatif). 

B. Saran 

Bedasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti ingin memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebagian santri maupun non santri masih belum dapat memenuhi indikator 

berpikir kreatif matematis. oleh karena itu, diharapkan kepada guru agar dapat 
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memberikan beberapa hal yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

berpikir kreatif siswa seperti pemberian soal-soal open-ended. 

2. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan 

peneliti lain untuk dapat mengkaji lebih dalam terkait level berpikir kreatif 

matematis seperti ini.  
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8 LAMPIRAN -LAMPIRAN  

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Bukti Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 4 Daftar Nilai Siswa Kelas VIII A 

Nama T1 T2 T3 UH JUMLAH  
Rata-

Rata 

Kemampuan 

Matematika 

AMA  85 84 85 86 340 85 Tinggi 

AF 85 85 87 83 340 85 Tinggi 

ASNI 65 63 65 64 257 64,25 Rendah 

AA 80 77 78 80 315 78,75 Sedang 

ADA**  80 79 78 76 313 78,25 Sedang 

BJJ 65 63 63 63 254 63,5 Rendah 

ER 65 62 63 65 255 63,75 Rendah 

HSSH 65 63 63 61 252 63 Rendah 

HIF (S)** 79 77 79 78 313 78,25 Sedang 

KY 80 77 80 80 317 79,25 Sedang 

MR 80 78 79 80 317 79,25 Sedang 

MF 85 84 85 85 339 84,75 Tinggi 

MIPL 85 85 87 84 341 85,25 Tinggi 

MIDK  80 79 80 78 317 79,25 Sedang 

MMM (S) 64 62 63 64 253 63,25 Rendah 

ND (S)***  65 63 63 65 256 64 Rendah 

NM 85 87 85 85 342 85,5 Tinggi 

NI 80 78 80 80 318 79,5 Sedang 

NLRM 85 85 87 84 341 85,25 Tinggi 

NLZK (S)* 88 87 89 87 351 87,75 Tinggi 

QMA 80 79 78 77 314 78,5 Sedang 

RDA 80 78 79 80 317 79,25 Sedang 

RR (S) 85 84 83 85 337 84,25 Tinggi 

RPR***  65 63 64 64 256 64 Rendah 

SAH* 88 87 88 88 351 87,75 Tinggi 

SWY 85 84 85 85 339 84,75 Tinggi 

UM 80 78 78 78 314 78,5 Sedang 

Keterangan: 

(S) = Santri 

T = Tugas 

Rata-Rata =  

*  = Subjek dengan Tingkat Kemampuan Matematis Tinggi 

**  = Subjek dengan Tingkat Kemampuan Matematis Sedang 

***  = Subjek dengan Tingkat Kemampuan Matematis Rendah 

Tinggi = ψπ ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὲὭὰὥὭρππ  
Sedang = φυ ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὲὭὰὥὭψπ 
Rendah = π ὶὥὸὥὶὥὸὥ ὲὭὰὥὭφυ  
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Lampiran 5 Lembar Validasi Soal 
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Lampiran 6 Hasil Validasi Bahasa Soal 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Materi Soal 
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Lampiran 8 Instrumen Tes Soal Open-Ended 
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Lampiran 9 Hasil Jawaban Subjek S1 Tes Ke-1 
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Lampiran 10 Hasil Jawaban Subjek S1 Tes Ke-2 
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Lampiran 11 Hasil Jawaban Subjek S2 Tes Ke-1 
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Lampiran 12 Hasil Jawaban Subjek S2 Tes Ke-2 

 



121 
 

 
 

 



122 
 

 
 

Lampiran 13 Hasil Jawaban Subjek S3 Tes Ke-1 
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Lampiran 14 Hasil Jawaban Subjek S3 Tes Ke-2 
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Lampiran 15 Hasil Jawaban Subjek S4 Tes Ke-1 

 




























































